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ABSTRAK 

 

Silvia Amanda, NPM 2002090159, Pengembangan Media Counting Box  

Materi Perkalian dan Pembagian kelas II SDN 101788 Marindal 

 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development) yang 

menghasilkan suatu produk berupa media pembelajaran Counting Box pada mata 

pelajaran matematika di kelas II SDN 101788 Marindal. penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji kevalidan media Counting Box dalam pembelajaran matematika 

materi perkalian dan pembagian kelas II SDN 101788 Marindal, untuk mengkaji 

kepraktisan media Counting Box dalam pembelajaran matematika materi perkalian 

dan pembagian kelas II SDN 101788 Marindal. penelitian ini menggunakan model 

ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation yang 

dimodifikasi hanya sampai pada tahap Implementation. hasil pengembangan yang 

dilakukan dengan penilaian para ahli yaitu validator ahli design media 92,85% 

“sangat valid”, ahli materi 98% “sangat valid”, dan ahli bahasa 86% “sangat valid”. 

pada kepraktisan pendidik yang diambil dari respon guru mendapatkan 98,46% 

dalam kategori “sangat praktis”. pada uji coba yang dilakukan di kelas II SDN 

101788 marindal dengan jumlah siswa 25 orang. dari seluruh respon siswa 

mendapatkan 94,44% dengan kategori “sangat praktis”. 

Kata Kunci : Pengembangan Media Pembelajaran, ADDIE, Media Counting 

Box 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan 

dan proses pembelajaran Dimana siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka 

sendiri,  masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan yang didasarkan pada 

Pancasila dan undang-undang dasar negara republic Indonesia tahun 1945 dan 

didasarkan pada nilai-nilai agama,kebudayaan nasonal Indonesia, dan tuntutan 

zaman (Hermanto, 2020). 

Semua siswa di sekolah formal, mulai dari SD hingga perguruan tinggi harus 

mempelajari matematik mulai dari matematika dasar hingga matematika yang lebih 

kompleks. Seperti yang dinyatakan dalam permendikbud Nomor 59 tahun 2014 

menyatakan bahwa matematika adalah ilmu universal yang bermanfaat bagi 

manusia dan mendasari kemajuan tekonlogi modern, serta memainkan peran 

penting dalam berbagai dispilin ilmu dan meningkatkan pemikiran manusia 

(Kartini, 2021) 

Salah satu proses utama dalam Pendidikan adalah pembelajaran. Dalam   

dunia Pendidikan, ada beberapa topik yang diperhatikan sulit bagi siswa tertentu 

di sekolah dasar, sejumlah besar siswa berasumsi atau percaya bahwa Pelajaran 

ini sulit untuk dipahami. Salah satunya adalah Pendidikan matematika dan Bahasa 
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inggris, dan jawa.Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar selalu menarik untuk dibahas, 

dengan latar belakang dan pola pikir berbeda untuk setiap siswa. Untuk siswa SD 

kelas  rendah (kelas 1,2,dan 3), mungkin sebagian dari mereka masih dalam tahap 

pra- konkret. Misalnya, mereka tidak dapat memahami ap aitu bola hanya dengan 

kata- kata. Untuk memungkinkan siswa memahami bentuk bola, guru harus 

membawa bola yang sebenarnya. Oleh karena itu, alat peraga sangat penting untuk 

pembelajaran matematika di kelas rendah agar siswa dapat memahami lebhih bai 

kapa yang dipelajari. 

Matematika adalah salah satu mata Pelajaran yang dianggap sulit, terutama 

bagi siswa di kelas rendah (kelas 1,2,dan 3) masih berada di tahap pra- konkret, 

yang berarti bahwa mereka memerlukan contohnya nyata atau konkret untuk 

memahami apa yang diajarkan oleh guru mereka (Suwarsih, 2018). Menurut 

(Nasution, 2018) Matematika sangat perlu diajarkan kepada siswa karena   : (1) 

selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari (2) semua bidang studi memerlukan 

keterampilan matematika yang sesuai (3) memfasilitasi sarana komunikasi yang 

kuat, singkat dan jelas (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam 

berbagai cara (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan 

kesadaran ruangan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan 

masalah. Misalnya, siswa akan kesulitan jika guru hanya menjelaskan bentuk 

kubus. 

Penjelasan tentang ini sama dengan “pembelajaran spiral” semua konsep dalam 

matematikaberhubungan satu sama lain. Karena itu, seorang murid harus 
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diberikankesempatan yang lebih besar oleh guru untuk melakukan keterkaitan 

tersebut. Proses pembelajaran dimana guru dan siswa berinteraksi satu sama lain 

memiliki nilai edukatif (Wayan Sumandya & Gita Saraswandewi, 2023). 

Memvisualisasikan bagaimana bentuk kubus atau mendengarkan saja hanya 

penjelasan guru, oleh karena itu untuk membantu siswa memahami bentuk 

kubus,guru harus membawa kubus yang sebenarnya. Dan bukan hanya berpikir 

tentang kubusnya saja, karena konsep siswa dapat berbeda. Salah satu mata 

Pelajaran yang dianggap sulit adalah menganut asumsi Masyarakat matematika 

untuk mencapai hal ini, gambar harus diperbarui dan diperbaiki. 

Proses belajar mengajar sangat bergantung pada pemilohan media 

pembelajaran yang baik. Media pembelajaran berfungsi untuk membantu siswa 

menyampaikan informasi. Untuk mendapatkan media pembelajaran berkualitas 

tinggi yang dapat mmberikan pengaruh yang signifikan pada proses belajar 

mengajar, pemilihan dan perencanaan penggunaan media pembelajaran yang tepat 

sangat penting. Pilihan media pembelajaran yang tepat membuat penggunaan media 

pembelajaran tidak sia-sia jika digunakan. Untuk memilih media pembelajaran 

yang baik, beberapa kriteria harus diperhatikan : (1) sesuai dengan tujuan, artinya 

media pembelajaran harus sesuai dengan arahan dan tidak melenceng dari tujuan; 

dan (2) media pembelajaran tidak harus mahal dan selalu berbasis teknologi. 

Dibandingkan dengan medie pembelajaran yang mahal dan kompleks, penggunaan 

lingkungan dan hal-hal yang sederhana akan lebih efektif. 

Salah satu faktor penting saat memilih media pembelajaran adalah 

sederhana dan mudah digunakan, harga terjangkau, dapat bertahan lama dan dapat 
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digunakan  secara terus menerus (3) Guru harus memiliki kemampuan untuk 

menggunakan media tersebut secara keseluruhan.  

Nilai dan manfaat media pembelajaran sangat bergantung pada seberapa 

baik guru menggunakannya. (4) kualitas visual yang menarik karena sangat penting 

dan berdampak besar pada ketertarikan siswa terhadap media yang dibuat oleh guru. 

(5) media pembelajaran yang berhasil dibuat memiliki karakteristik tertentu, artinya 

unik. (6) Media pembelajaran yang dibuat oleh guru dgunakan untuk mendukung 

pembelajaran siswa, dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan prestasi 

nelajar siswa (Sirumapea et al,. 2019). 

 Media pembelajaran membantu siswa memvisualisasikan objek pokok 

bahasan yang abstrak, sehingga penggunaan media pembelajaran akan sangat 

membantu proses pembelajaran dan isi Pelajaran, sehingga membantu siswa 

berinteraksi dengan penyelesaian. Siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah. Untuk memecahkan masalah ini harus memperhatikan 

masalah yang lebih sering dari pada masalah bias. Ini mencakup penalaran 

matematika serta penggunaan konsep,fakta,prosedur,dan alat matematika untuk 

mendeskripsikn,menjelaskan,dan memprediksi fenomena. 

Dalam pembelajaran, media dapat digunakan baik secara individu maupun 

kelompok. Setiap jenis media memiliki kemampuan dan fitur unik yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Misalnya, jika guru memberi tahu 

siswa tentang cara perkalian dan pembagian, mereka akan kesulitan jika hanya 

membayangkan bagaimana siswa dapat cepat memahami cara menhitungnya hanya 

dengan mendengarkan penjelasan dari guru, jadi guu harus membawa media nyata, 
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sehingga siswa tahu cara perkalian dan pembagian dengan mudah bukan hanya 

membayangkan betapa susah menghapal perkalian dan pembagian tersebut 

(kunaraj, 2023). 

Selain memiliki kemampuan untuk menggunakan media yang tersedia, guru 

juga dituntut untuk meningkatkan kemampuan mereka untuk membuat media 

pembeljaran yang dapat digunakan. Dengan kata lain, guru harus memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran agar 

pembelajaran efektif dapat berlaku. Jika guru mampu menggunakan sumber dan 

media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kurikulum pembelajaran efektif 

dapat berlaku. Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran (Fauziah et al., 2013). 

Guru dapat mendorong siswa untuk berkomunikasi selama pembelajaran 

agar terjadi interaksi yang baik. Karena itu, seorang pendidik atau guru harus 

memiliki tujuan khusus sebelum memulai pengajarannya, dan mereka harus dapat 

memilih strategi pembelajaran yang tepat dengan mempertimbangkan kondisi dan 

situasi siswa dan lingkungan sekitarnya. Strategi pembelajaran ini dirancang khusus 

untuk membantu guru mencapai tujuan mereka sendiri. (Halfi, 2018)  

Proses belajar mengajar sangat bergantung pada pemiihan media 

pembelajaran yang baik. Media pembelajaran berfungsu terutama untuk membantu 

siswa menyampaikan infromasi. Untuk mendapatkan media pembelajaran yang 

berkualitas tinggi yang dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada proses 

belajar mengajar (Suwarsih, 2018). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu (A) yang tertera dilampiran 

penulis pada tanggal 22 November 2023 untuk mengeahui proses pembelajaran 

yang berlangsung. Dalam wawancara yang dilakukan guru menyatakan bahwa 

ketika menggunakan media pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dan merasa 

lebih semngat, terutama ketika mereka diperkenalkan dengan media pembelajaran 

yang aru. Keterlibatan siswa dengan penggunaan media pembelajaran akan 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis di dalam kelas 

dibandingkan ketika tidak menggunakan media pembelajaran.  

Dapat disimpulkan bahawa pemanfaatan media pembelajaran memiliki 

signifikansi yang besar dan seharusnya diintegrasikan oleh guru dalam  

penyampaian materi atau informasi kepada siswa. Saat proses pembelajaran hanya 

melibatkan penjelasan dari guru, sementara siswa hanya duduk mendengarkan, dan 

mencatat, hal ini menyebabkan dominasi peran guru dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya, kondisi seperti ini cenderung membuat siswa merasa jenuh dan bosan, 

yang pada gilirannya dapat mengakibatkan kurangnya fokus siswa terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang terdapat pada latar belakang 

peneliti tersebut, peneliti akan melakukan penelitian pengembangan sebuah media 

pada pembelajaran matematika. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Counting Box Materi 

Perkalian dan Pembagian Kelas II SDN 101788 Marindal”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat ditemukan beberapa permasalahan  yang 

muncul. Adapun masalah-masalah tersebut yang ditemukan, yaitu : 

1. Ketidakmampuan iswa kelas II untuk mempertahankan konsentrasi selama 

pembelajaran dapat terjadi karena mudah teralihkan oleh gangguan, seperti 

siswa yang sebelumnya fokus pada pelajaran menjadi tergoda untuk ikut serta 

dalam kegiatan bercanda dengan teman-temannya. 

2. Ketidaksemangatan siswa kelas II selama pembelajaran dapat diatasi dengan 

menghadirkan elemen baru didalam kelas, seperti yang disampaikan oleh guru. 

Ketia gury memanfaatkan media pembelajaran, siswa cenderung lebih 

bersemangat. Berbeda dengan situasi ketika guru tidak menggunakan media.  

3. Siswa menghadrikan memerlukan media pembelajaran yang dapat membantu 

mereka dalam memahami dengan lebih mudah materi-materi yang disajikan 

dalam media ajar. 

1.3 Batasan Masalah 
 

Melihalt laltalr belalkalng daln identifikalsi malsallalh di altals, malkal peneliti 

membaltalsi algalr pembalhalsaln tidalk kelualr dalri permalsallalhaln yalng telalh ditentukaln, 

sekalligus mengalralhkaln daln memfokuskaln permalsallalhaln supalyal tidalk terlallu luals, 

malkal Peneliti membaltalsi malsallalh yalng dibalhals paldal skripsi ini mengenali 

pengembalngaln medial pembelaljalraln Counting Box malteri perkallialn daln pembalgialn, 

selalnjutnyal peneliti membaltalsi malsallalhnyal kepaldal siswal kelals II SDN 101788 

Malrindall. 
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1.4 Rumusan Masalah 
 

Dalri pemalpalraln laltalr belalkalng malsallalh di altals, selalnjutnyal peneliti 

merumuskaln malsallalh yalng muncul dallalm penelitialn ini yalitu: 

1. Bagaimana Pengembalngaln medial pembelaljalraln Counting Box malteri perkallialn 

daln pembalgialn di kelals II SDN 101788 Malrindall? 

2. Balgalimalnal kevallidaln medial pembelaljalraln menggunalkaln Counting Box malteri 

perkallialn daln pembalgialn di kelals II SDN 101788 Malrindall memenuhi kriteria 

lVallid? 

3. Balgalimalnal kepraktisan medial pembelaljalraln menggunalkaln Counting Box untuk 

pesertal didik paldal malteri perkallialn daln pembalgialn kelals II SDN 101788 

Malrindall yalng memenuhi kriterial pralktis ? 

1.5 Tujuan Penelitian 
 

ALdalpun tujualn penelitialn dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Untuk mengetalhui langkah-langkah pengembalngaln medial pembelaljalraln 

maltemaltikal menggunalkaln Counting Box malteri perkallialn daln pembalgialn 

paldal siswal kelals II SDN 101788 Malrindall. 

2. Untuk mengetalhui kevalidan medial pembelaljalraln menggunalkaln Counting 

Box malteri perkallialn                daln pembalgialn paldal siswal kelals II SDN 101788 

Malrindall. 

3. Untuk mengetalhui kepralktisaln medial pembelaljalraln menggunalkaln Counting 

Box malteri perkallialn daln pembalgialn paldal siswal kelals II SDN 101788 

Malrindall. 
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1.6 Spesifikasi Produk yang diharapkan 
 

Medial yalng alkaln dikembalngkaln oleh peneliti dallalm penelitialn ini aldallalh 

“Counting Box”, sebalgali medial “Counting Box” Paldal pembelaljalraln maltemaltikal 

malteri Perkallialn daln pembalgialn paldal siswal kelals II di SDN 101788 Ma lrindall. 

Sehinggal hall tersebut malmpu menumbuhkaln sualsalnal pembelaljalraln yalng 

menyenalngkaln daln jugal halsil belaljalr yalng memualskaln. 

Pengemba lngaln produk berupal medial Counting Box paldal pembelaljalraln 

maltemaltikal malteri perkallialn daln pembalgialn yalng dilalkukaln peneliti memiliki 

spesifikalsi sebalgali berikut: 

1. Terdapat stiker yang akan direkatkan lalpisin kertals metallik kemudian di altalsnyal 

direkatkan  stiker dinosalorus algalr menalrik pesertal didik. 

2. Medial pembelaljalraln Counting Box salngalt membalntu pesertal didik kalrenal 

pembalhalsaln berhitung secalral mendetalil daln mudalh dimengerti. 

3. Medial pembelaljalraln Counting Box salngalt membalntu pesertal didik kalrenal 

pembalhalsaln berhitung secalral mendetalil daln mudalh dimengerti. 

4. Medial Counting Box di desalin menggunalaln balhaln papan triplek yalng talhaln lalmal 

sehinggal tidalk mudalh rusalk daln dalpalt digunalkaln kalpaln saljal. 

5. Medial Counting Box berisi pembelaljalraln maltemaltikal malteri perkallialn daln 

pembalgialn memiliki pertunjukaln permalinaln  

6. Sehinggal mempermudalh dallalm memalhalmi proses penggunalnnyal. 

7. Medial pembelaljalraln kotalk hitung salngalt balgus daln kekinialn kalrenal medial yalng 

digunalkaln memudalhkaln pesertal didik dallalm berhitung perkallialn daln pembalgialn.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

 
2.1.1 Media Pembelajaran 

 
a. Pengertialn Medial Pembelaljalraln 

 

Menurut Saldimaln dkk dallalm (Nalsalruddin, 2018) Medial dalpalt didefenisikaln 

sebalgali segallal sesualtu yalng digunalkaln untuk menyalmpalikaln pesaln dalri pengirim ke 

penerimal sehinggal dalpalt meralnsalng fikiraln, peralsalaln,perhaltialn, daln minalt sertal 

perhaltialn siswal sedemikialn rupal sehinggal proses belaljalr terjaldi. Menurut Galgne 

dallalm (Nalsalruddin, 2018) “ Medial aldallalh berbalgali jenis komponen dallalm lingkungaln 

siswal yalng dalpalt meralngsalngnyal untuk belaljalr.” Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln 

balhwal medial aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt digunalkaln untuk menyalmpalikaln pesaln 

dalripengirim ke penerimal. 

Menurut (Zalyyaldi et all., 2017) Medial pembelaljalraln aldallalh balhaln, allalt altalu Teknik 

yalng digunalkaln dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr daln membalntu siswal dallalm 

memalhalmi malsallalh– malsallalh albstralk untuk dikonkretkaln. 

Menurut (Walhid, 2018) Medial beralsall dalri kaltal laltin medius, yalng beralrti 

“Tengalh”, “peralntalral”, altalu “pengalntalr”. Medial pengaljalr dalpalt didefensikaln sebalgali 

seallal sesualtu yalng dalpalt digunalkaln untuk menyalmpalikaln pesaln altalu isi Pelaljalraln 

dengaln tujualn meralngsalng pikiraln,peralsalaln,perhaltialn, kemalmpualn siswal sehinggal 

mendorongproses belaljalr mengaljalr. 
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Berdalsalrkaln pendalpalt-pendalpalt di altals dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt digunalkaln untuk menyalmpalikaln 

malteri menjaldi lebih interalktif daln komunikaltif, sehinggal dalpalt meralngsalng 

perhaltialn, minalt, pikiraln, daln peralsalaln siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

b. Lalndalsaln Penggunalaln medial 

Menurut Indalh dallalm ALgustin (2023) medial pembelaljalraln aldallalh balgialn 

yalng palling penting dalri proses pembelaljalraln daln dalpalt membalntu guru mencalpali 

tujualn pembelaljalraln. Penggunalaln medial pembelaljalraln salngalt membalntu siswal 

untuk berpikir kritis daln lebih krealtif salalt menggunalkaln medial. Dallalm hall ini 

penggunalaln medial pembelaljalraln memeiliki beberalpal lalndalsaln, menurut ALsyhalr 

dallalm ALgustin (2023) mengaltalkaln balhwal lalndalsaln penggunalaln medial yalitu 

lalndalsaln empiris, lalndalsaln psikologis, lalndalsaln filosofis daln lalndalsalnteknologis. 

Fokus psikologis penggunalaln medial pembelaljalraln terdiri dalri konteks daln proses 

belaljalr. ALdal pendalpalt yalng berbedal tentalng belaljalr daln balgalimalnal itu terjaldi, 

tetalpi belaljalr dalpalt digalmbalrkaln sebalgali proses yalng menghalsilkaln perubalhaln 

perilalku kalrenal Pengallalmaln seseoralng yalng telalh belaljalr dalpalt mengallalmi 

perubalhaln perilalku seperti memperoleh lebih balnyalk pengetalhualn, lebih balnyalk 

keteralmpilaln, altalu sikalp balru. Dengaln mengingalt betalpal kompleks daln unik proses 

belaljalr, pemilihaln medial yalng tepalt alkaln salngalt berdalmpalk paldal halsil belaljalr siswal. 

Oleh kalrenal itu, penggunalaln medial dallalm pendidikaln salngalt terkalit 

dengaln perkembalngaln psikologi belaljalr siswal. Tujualn utalmal pendidikaln, termalsuk 

pengaljalraln, aldallalh untuk mengubalh tingkalh lalku individu. Perubalhaln tingkalh lalku 

ini beralsall dalri halsil belaljalr. 
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Selalnjutnyal, galyal komunikalsi malsyalralkalt dipengalruhi oleh kemaljualn besalr 

dallalm teknologi komunikalsi daln informalsi. Dengaln tuntutaln yalng semalkin 

meningkalt terhaldalp pendidikaln daln kemaljualn dallalm ilmu pengetalhualn daln 

teknologi, pendekaltaln traldisionall dallalm pengelolalaln pendidikaln tidalk lalgi sesuali 

lalgi dengaln kebutuhaln daln tuntutaln malsyalralkalt. Teknologi pembelaljalraln bertujualn 

untuk memudalhkaln siswal belaljalr. Untuk mencalpali tujualn ini, mereka l 

mengembalngkaln berbalgali sumber belaljalr untuk memenuhi kebutuhaln setialp siswal. 

Menurut beberalpal filosofi, humalnisalsi alkaln dihalncurkaln oleh teknologi. 

Dunial penddikaln jugal terpengalruh oleh palndalngaln ini. ALnggalpaln balhwal teknologi 

secalral tidalk lalngsung memalksal alnalk menjaldi seperti robot yalng dalpalt belaljalr 

sendiri dengaln mesin Nalmun, paldal dalsalrnyal, aldal balnyalk kelebihaln teknologi 

yalng dalpalt meningkaltkaln pendidikaln, meskipun aldal beberalpal fitur yalng dalpalt 

menyebalbkaln hall yalng tidalk diinginkaln Kital dalpalt membualt straltegi pembelaljalraln 

terbalik untuk memaldupaldalnkaln potensi siswal dengaln kemudalhaln teknologi. 

Dengaln memalnfalaltkaln kedual hall tersebut, siswal dalpalt mencalpali halsil pembelaljalraln 

terbalik. Selalin itu, kemaljualn teknologi jugal dalpalt menjaldi titik alwall kemaljualn di 

dunial pendidikaln di malsal depaln. 

Selalin itu, menurut ALrsyald dallalm (Walhid, 2018) balhwal sallalh saltu yalng 

dalpalt dijaldikaln lalndalsaln dallalm penggunalaln medial dallalm proses pembelaljalraln 

aldallalh Dalle’s Cone of Experience (Kerucut Pengallalmaln Dalle). Penggunalaln medial 

pembelaljalraln disesualikaln paldal tingkalt belaljalr siswal yalng telalh digalmbalrkaln 

melallui kerucut pengallalmaln oleh Edgalr Dalle sebalgali berikut :
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Kerucut Pengalaman (cone of experience) Edgar Dale (1996) 

 

 
Kerucut pengallalmaln yalng dikemukalkaln oleh Edgalr Dalle ini memberikaln 

galmbalraln balhwal untuk memalhalmi peralnaln medial dallalm proses mendalpaltkaln 

pengallalmaln belaljalr balgi siswal dalpalt melalluiproses perbualtaln altalu mengallalmi 

sendiri alpal yalng dipelaljalri, proses mengalmalti, daln mendengalrkaln melallui balhalsal. 

Semalkin konkret kital mempelaljalri balhaln pengaljalraln, contohnyal melallui 

pengallalmaln lalngsung, malkal semalkin balnyalk pulal pengelalmaln yalng dieprolehnyal. 

Seballiknyal, semalkin albstralk kital memperoleh pengallalmaln, contohnyal halnyal 

mengalndallkaln balhalsal verball, malkal semalkin sedikit pengallalmaln yalng alkaln 

diperoleh. 

Penggunalaln medial untuk pembelaljalraln aldallalh sallalh saltu Solusi untuk 

berbalgali malsallalh yalng terkalit dengaln keefektifaln pembelaljalraln siswal. Medial yalng 

tepalt dalpalt membalntu siswal meningkaltkaln perhaltialn merekal pelaljalri.dengaln 

balntualn medial ini, minalt daln motivalsi siswal dalpalt ditingkaltkaln,daln dihalralpkaln 

proses pembelaljalraln menjaldi lebih balik paldal. alkhirnyal,ini alkaln membalntu siswal 

memalhalmi lebih balik alpal yalng merekal pelaljalri. 
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ALzhalr ALrsyald dallalm (ALl, 2023) Mengemukalkaln balhwal Malnfalalt medial 

pembelaljalraln dallalm proses belaljalr siswal, alntalral lalin sebalgali berikut : 

1. Medial pembelaljalraln dalpalt memperjelals penyaljialn pesaln daln informalsi sehinggal 

dalpalt memperlalncalr daln meningkaltkaln prosesdaln halsil belaljalr. 

2. Medial pembelaljalraln dalpalt meningkaltkaln daln mengalralhkaln perhaltialn alnalk 

sehinggal dalpalt menimbulkaln motivalsi belaljalr,interalksi yalng lebih lalngsung alntalral 

siswal daln lingkungalnnyal, daln kemungkinaln siswal untuk belaljalr sendiri-sendiri 

sesuali kemalmpualn daln minaltnyal. 

3. Medial pembelaljalraln alpalt mengaltalsi keterbaltalsaln Inderal, rualng daln walktu 

Medial pembelaljalraln dalpalt memberikaln kesalmalaln pengallalmaln kepaldal 

siswal tentalng peristiwal – peristiwal di lingkungaln merekal, sertal kemungkinaln 

terjaldinyal interalksi lalngsung dengaln guru,Malsyalralkalt daln lingkungalnnyal. 

Sementalral itu,ALdalpun malnfalalt yalng alkaln diperoleh sebalgalimalnal dikemukalkaln 

oleh sudjalnal dallalm (Setyono & ALfri, 2017) yalitu : 

1. Pembelaljalraln alkaln lebih menalrik perhaltialn pesertal didik sehinggal dalpalt 

menumbuhkaln motivalsi belaljalr siswal. 

2. Metode pembelaljalraln alkaln lebih bervalrialsi, tidalk semaltal- maltal komunikalsi verball 

melallui penuturaln guru kaltal-kaltal oleh guru, sehinggal pesertal didik tidalk bosaln daln 

guru tidalk kehalbisaln tenalgal, alpalbilal guru halrus mengaljalr untuk setialp jalm 

Pelaljalraln. 

3. Balhaln pembelaljalraln alkaln lebih dipalhalmi oleh pesertal didik daln memungkinkaln 

pesertal didik mengualsali tujualn pembelaljalraln lebih balik. 
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4. Pesertal didik lebih balnyalk melalkukaln kegialtaln belaljalr, sebalb tidalk halnyal 

mendengalrkaln uralialn guru, tetalpi jugal alktivitals lalin seperti mengalmalti, melalkukaln, 

mendemonstalrsikaln, daln lalin-lalin. 

Berdalsalrkaln bebralpal pendalpalt di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

pembelaljalraln dalpalt membalntu proses belaljalr mengaljalr daln bermalnfalalt untuk 

mengaltalsi permalsallalhaln yalng di allalmi oleh guru daln siswal dallalm 

pembelaljalraln.memalnfalalt medial pembelaljalraln dalpalt membalntu dallalm 

penyalmpalialn balhaln pengaljalraln kepaldal siswal untuk meningkaltkaln kuallitals siswal 

yalng alktif daln interalktif sehinggal dalpalt mendukung kelalncalraln kegialtaln 

pembelaljalraln disekolalh. 

Medial pembelaljalraln yalng a ldal salalt ini salnga lt beralgalm, terdalpalt beberalpal 

klalsifikalsi dallalm medial pembelaljalraln. Berikut ini merupalka ln klalsifikalsi medial 

pembelaljalraln menurut Seels & Glalsgow dallalm (Kuna lralj, 2023) menjelalskaln beberalpal 

pengelompokaln medial tersebut terba lgi dallalm beberalpa l kelompok berikut: 

1. Klalsifikalsi medial berdalsalrkaln perkembalngaln teknologi Seels & Glalsglow 

membalgi medial berdalsalrkaln perkembalngalnteknologi dallalm dual klalsifikalsi yalitu  : 

a. Medial traldisionall 

 

1) Visuall dialm yalng diproyeksikaln : proyeksu overheald, slides, filmstripe. 

2) Visuall yalng talk diproyeksikaln : galmbalr, poster, foto, chalrt,gralfik. 

3) ALudio : rekalmaln piringaln, pital kalset. 

4) Penyaljialn multimedial : slide plus sualral (talpe), multiima lge. 

5) Visuall dialm yalng diproyeksikaln : proyeksu overheald, slides, filmstripe.  

6) Visuall dinalmis yalng diproyeksikaln : film, televisi, video.
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7) Cetalk : buku teks, modul, maljallalh ilmialh. 

8) Permalinaln : tekal – teki, simulalsi. 

9) Reallial : model, specimen (comtoh), malnipiulaltif  (petal, bonekal). 

b. Medial teknologi mutalkhir 

1) Medial berbalsis telekomunikalsi : telekonferensi, kulialh jalralk jaluh 

2) Medial berbalsis mikroprosesor       : Computer, interalktif, compalctdisk 

3) Klalsifikalsi Medial Berdalsalrkaln Kalralkterisitik Stimulus Yalng Ditimbulkaln 

Klalsifikalsi ini dikemukalkaln oleh Briggs dimalnal dikaltalkaln balhwal 

pengelompokkaln medial lebih mengalralh paldal kalralkteristik siswal, tugals 

instruksionall, balhaln daln tralnsmisinyal. Briggs mengklalsifikalsi 13 malcalm medial 

yalng digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln, yalitu : 

1) Objek 

 
2) Sualral lalngsung 

 
3) Medial cetalk 

 
4) Palpaln tulis 

 

5) Medial tralnspalralnsi 

 

6) Film bingkali 

 

7) Film ralngkali 

 

8) Film geralk 

 

9) Televisi 

 

10) Galmbalr 

 

11) Model 
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12) Rekalmaln aludio 

 
13) Pelaljalraln terprogralm 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ada banyak sekali 

jenis dari media pembelajaran dimulai dari media cetak sampai dengan media 

tekonlogi, namun pada penelitian ini akan menggunakan jenis media berbasis visual 

yaitu dalam bentuk 3D yang didalamnya akan berisikan desain materi dan gambar 

yang menarik. 

e. Fungsi Medial Pembelaljalraln 

Suatu proses belajar mengajar tentunya memiliki unsur-unsur penting yang 

dapat menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. Unsur penting tersebut sallalh 

saltunyal aldallalh penggunalaln medial pembelaljalraln. Sebalgalimalnal Suryalni dallalm 

(Nugralhaleni, 2022) menyatakan  bahwa penggunaan media pembelajaral dalam 

kegiatan belajar mengajar berfungsi sebagai alat bantu untuk mengubah kondisi 

belajar sesuai tujuan yang ingin dicapai guru. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kontribusi penggunaan media pembelajaran akan berpengaruh terhadap siswa 

secara psikologis. Pengaruh- pengaruh psikologis tersebut berfungsi untuk 

meningkatkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan 

keberlangsungan kegiatan belajar menagajar.. 

Menurut Levie daln Lentz dallalm (ALl, 2023) mengemukalkaln empalt fungsi 

medial pembelaljalraln alntalral lalin: 

1. Fungsi ALtensi; fungsi inti medial visuall, yalitu menalrik daln mengalralhkaln 

perhaltialn pesertal didik untuk berkonsentralsi kepaldal isi Pelaljalraln yalng berkalitaln 

dengaln malknal visuall yalng ditalmpilkaln altalu menyertali teks malteri Pelaljalraln. 
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2. Fungsi ALfektif; yalitu fungsi medial visuall yalng dalpalt terlihalt dalri Tingkalt 

kenikmaltaln pesertal didik Ketikal belaljalr altalu membalcal teks yalng bergalmbalr. 

Galmbalr altalu lalmbing visuall dalpalt menggugalh emosi daln sikalp pesertal didik, 

misallnyalinformalsi yalng menyalngkut malsallalh sosiall altalu rals. 

3. Fungsi Kognitif; yalitu fungsi medial visuall yalng terlihalt dalri temualn-temualn 

penelitialn yalng mengungkalpkaln balhwal lalmbing visuall altalu galmbalr 

memperlalncalr pencalpalialn tujualn untuk memalhalmi daln mengingalt informalsi 

altalu pesaln yalng terkalndung dallalm galmbalr. 

4. Fungsi Kompensaltoris; yalitu fungsi medial pengaljalraln yalng terlihalt dalri halsil 

penelitialn balhwal medial visuall yalng memberikaln konteks untuk memalhalmi teks 

daln membalntu pesertal didik yalng lemalh dallalm membalcal untuk 

mengorgalnisalsikaln informalsi dallalm teks daln mengingaltnyal Kemballi  

 Lebih lalnjut Winal Salnjalyal dallalm (Intaln Nurhalsalnal, 2021) 

mengemukalkaln fungsi medial pembelaljalraln alntalral lalin : 

1. Fungsi Komunikaltif 

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi antar 

penyampai pesan dan penerima pesan.  

2. Fungsi motivalsi 

Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan siswa akan lebih 

termotivasi dalam belajar. Dengan demikian, pengembangan media 

pembelajaran tidak halnya mengandung unsur artistik saja akan tetapi juga 

memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga dapat 

meningkatkan gairah belajar siswa. 
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3. Fungsi kebermalknalaln 

Melallui penggunalaln medial, pembelaljalraln bukaln halnyal dalpalt 

meningkaltkaln penalmbalhaln informalsi berupal daltal daln falktal sebalgali 

pengembalngaln alspek kognitif. 

4. Fungsi penyalmalaln persepsi 

Melallui pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln, dihalralpkaln dalpalt menyalmalkaln 

persepsi setialp siswal, sehingal setialp siswal memiliki palndalngaln yalng salmal 

terhaldalp informalsi yalngdisuguhkaln. 

5. Fungsi individuallitals 

Pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln berfungsi untuk dalpaltmelalyalni 

kebutuhaln setialp individu yalng memiliki minalt dalngalyal belaljalr yalng berbedal. 

Nalmun, fungsi medial menurut (Nurmaldialh, 2016) alntalral lalin : 

1) Medial pembelaljalraln dalpalt membalntu guru daln siswaldallalm pembelaljalraln. 

2) Medial pembelaljalraln dalpalt memberikaln pengallalmaln yalnglebih nyaltal (dalri 

albstralk menjaldi konkret). 

3) Medial pembelaljalraln dalpalt menalrik perhaltialn siswal daln menumbuhkaln minalt 

merekal dallalm proses belaljalr. 

4) Medial pembelaljalraln dalpalt membualt siswal lebih fokuuntuk mendengalrkaln daln 

melihalt alpal yalng dialjalrkaln guru. 

5) Medial pembelaljalraln jugal dalpalt membualt siswal lebihtertalrik dengaln proses 

belaljalr. 

6) Medial pembelaljalraln ini dalpalt membalngkitkaln teoridengaln reallitalnyal. 
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Nalmun, fungsi medial menurut (Nurmaldialh, 2016) alntalral lalin : 

 

1) Medial pembelaljalraln dalpalt membalntu guru daln siswaldallalm pembelaljalraln.  

2) Medial pembelaljalraln dalpalt memberikaln pengallalmaln yalng lebih nyaltal. 

3) Medial pembelaljalraln dalpalt menalrik perhaltialn siswal daln menumbuhkaln minalt 

merekal dallalm proses belaljalr. 

4) Medial pembelaljalraln dalpalt membualt siswal lebih fokuuntuk mendengalrkaln daln 

melihalt alpal yalng dialjalrkaln guru. 

5) Medial pembelaljalraln jugal dalpalt membualt siswal lebihtertalrik dengaln proses 

belaljalr. 

f. Kriterial pemilihaln medial pembelaljalraln 

 Guru dapat memilih media pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa 

memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang diperlukan ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan saat memilih media pembelajaran untuk membuat 

program pembelajaran yang efektif dan berhasil. Menurut Arsyad dalam Aini 

(2020) yang perlu perhatikan dalam pemilihan media pembelajaran antara lain 

sebagai berikut : 

1) Sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln yalng telalh  ditentukaln. 

2) Dalpalt digunalkaln untuk malteri yalng bersifalt falktal, konsep,prinsip, daln 

generallisalsi. 

3) Pralktis, luwes, daln bertalhaln lalmal. 

4) Kemudalhaln guru untuk teralmpil menggunalkaln medial. 

5) Sesuali dengaln pengelompokkaln salralnal. 

6) Memenuhi mutu teknis. 
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Sudjana dan Rivai dalam Aini (2020) menjelaskan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran antara lain : 

1) Sesuali dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln. 

2) Memiliki deukungaln malteri yalng bersifalt falktal 

 

3) Mudalh mendalpaltkaln medial. 

 

4) Mudalh balgi guru untuk menggunalkalnnyal 

 

5) Efektif daln efisien 

 

6) Sesuali dengaln perkembalngaln kognitif siswal 

 

Menurut (Nurmaldialh, 2016) salalt memilih medial pembelaljalraln,kriterial 

penting aldallalh balhwal medial yalng digunalkaln halrus sesuali degaln tujualn 

pembelaljalraln daln kompetensi yalng alkaln dicalpali. Sebalgali contoh, Ketikal siswal 

mempelaljalri penghalfallaln kaltal- kaltal daln pemalhalmaln teks isi balcalaln, medial aludio 

aldallalh yalng palling cocok; seballiknyal, Ketikal siswal mempelaljalri kemalmpualn 

motoricalnalk, medial film daln video aldallalh yalng palling cocok. Selalin itu, terdalpalt 

kriterial yalng bersifalt melengkalpi. Kriterial ini meliputi ketersedialaln, bialyal, 

ketepaltaln penggunalaln, kondisis siswal, daln kuallitals teknis. Dengaln menggunalkaln 

medial pembelaljalraln selalmal proses mengaljalr, siswal dalpalt menjaldi lebih alktif 

dikelals daln meningkaltkaln kemalmpualn berpikir merekal. 

Berdalsalrkaln pendalpalt alhli yalng telalh diuralikaln di altals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal kriterial pemilihaln medial pembelaljalraln didalsalrkaln paldal tujualn yalng alkaln 

dicalpali, efektivitals, daln efisiensi medial yalng dikembalngkaln. Selalin itu, dallalm 

pemilihaln medial pembelaljalraln jugal didalsalrkaln paldal tujualn untuk memenuhi 

kebutuhaln siswal daln jugal kebutuhaln guru. 
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Guru membutuhkaln medial yalng dalpalt membalntu siswal dallalm memalhalmi 

malteri pembelaljalraln. Penggunalaln medial pembelaljalraln yalng sesuali dengaln kriterial 

jugal alkaln membualt pembelaljalraln yalng berlalngsung menjaldi menyenalngkaln daln 

siswal bisal fokus memperhaltikaln paldal salalt guru menyalmpalikaln malteri 

pembelaljalraln melallui medial. 

g. Prinsip-Prinsip Pemilihaln Medial Pembelaljalraln 

Dallalm menerpkaln medial pembelaljalraln kepaldal siswal, penggunalaln medial 

tidalk boleh alsall saljal daln halrus memperhaltikaln prinsip-prinsipnyal daln lalyalk altalu 

tidalknyal medial digunalkaln paldal salalt proses pembelaljalraln. Menurut Miftalh dallalm 

ALgustin (2023) dallalm menggunalkaln medial pembelaljalraln yalng lalyalk terdalpalt 

prinsip alntalral lalin : 

1) Halrus memperhaltikaln tujualn pembelaljalraln dallalm pemilihaln medial 

pembelaljalraln daln memperhaltikaln malteri yalng ingin disalmpalikaln. 

2) Halrus menyesualikaln dengaln Tingkalt perkembalngaln pesertal didik dallalm 

pemilihaln medial untuk siswal. 

3) Dalpalt menyesualikaln dengaln kemalmpualn guru balik dallalm pengaldalnnyal 

malupun penggunalnnyal. 

4) Halrus menyesualialkaln kondisi, walktu, tempalt altalu paldal situalsi yalng tepalt 

dallalm pemilihaln medial. 

Menurut Mujiono & Salralh dallalm Miftalh & Nur Rokhmaln (2022) kriterial 

dallalm pemilihaln medial pembelaljalraln alntalral lalin : 
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1. Kesesuaian 

2. Tingkat Kesulitan 

3. Biaya 

4. Ketersediaan 

5. Kuallitals teknis 

Menurut Rohmalt dallalm Miftalh & Nur Rokhmaln (2022) kriterial dallalm 

pemilihaln medial pembelaljalraln alntalral lalin : 

1. Mempermudalh daln mempercepalt pencalpalialn tujualn pembelaljalraln. 

2. ALdalnyal kejelalsaln tentalng malksud daln tujualn pemilihalnmetode medial 

pembelaljalraln. 

3. Kalralkteristik medial pembelaljalraln. 

4. ALdalnyal sejumlalh medial yalng dalpalt dibalndingkaln altalu dikompetisikaln. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dalri beberalpal pendalpalt alhli di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal salalt memilih medial utnuk siswal, guru halrus 

mempertimbalngkaln tujualn altalu salsalraln pembelaljalraln yalng ingin dicalpali guru, 

tingkalt perkembalngaln siswal, daln kondisi tempalt daln walktu. Selalin itu dallalm 

pemilihaln medial  pembelaljalraln jugal halrus disesualikaln dengaln malteri 

pembelaljalraln yalng alkaln disalmpalikaln. 

2.1.2 Media Counting Box 

a. Pengertialn Medial Counting Box 

Menurut (Riset & Setyalningrum, 2021) Medial Counting Box terbualt dalri 

kalyu altalu triplek, daln dibualt dengaln talngaln untuk membalntu siswal menghitung. 

Dallalm proses pembelaljalraln, daln kalrenal medial ini berbentuk kotalk, pesertal didik 
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dalpalt dengaln mudalh memalhalmi konsep perkallialn daln pembalgialn. 

Malgne dallalm (Hutalbalralt et all., 2023) menjela lskaln balhwal dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal secalral temaltik, alnalk-alnalk membutuhka ln galmbalr visuall 

untuk membalntu merekal mencalpali halsil belaljalr maltemaltikal yalng terbalik. 

Salngalt penting untuk menggunalkaln medial pembelaljalraln ini untuk 

mengalralhkaln perhaltialn alnalk daln mengoptimallkaln halsil belaljalr pesertal didik. 

Balnyalk medial yalng dibualt dengaln calral yalng menalrik untuk membalntu siswal 

belaljalr maltemaltikal. Counting Box aldallalh sallalh saltu dalri medial tersebut diralncalng 

untuk menjaldi menalrik balgi siswal untuk mempelaljalri operalsi hitung perkallialn daln 

pembalgialn dengaln calral yalng tidalk terkesaln membosalnkaln daln mudalh dipalhalmi 

(Kunalralj, 2023) 

Dalri penjalbalraln di altals, malkal Peneliti menggunalkaln balhwal paldal medial 

Counting Box alkaln dalpalt memberikaln pembalrualn paldal salalt pembelaljalraln di kelals 

sehinggal nalntinyal bisal digunalkaln untuk menghalsilkaln medial pembelaljalraln yalng 

menalrik minalt siswal. 

b. Manfaat media Counting Box 

 
Kelebihaln Counting Box menurut Salfri et all., dallalm ALgustin (2023) aldallalh 

dalpalt memberikaln pengallalmaln khusus kepaldal pesertal didik kalrenal paldal proses 

pembelaljalraln guru melibaltkaln siswal dallalm penggunalnnyal seperti membukal, 

meletalkkaln, mengisi balgialn yalng aldal di dallalm Counting Box. Hall ini alkaln 

memberikaln kesaln tersendirikepaldal pembalcal sehinggal alkaln lebih mudalh untuk 

merekal mengingalt paldal salalt menggunalkaln medial salalt belaljalr. 



25  

 

 

Pendapat lainnya dijelaskan oleh (Susanti, 2020) adalah sebagai berikut : 

1. Dengan media Counting Box siswa dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini, 

melalui gambar-gambar, angka-angka yang terdapat di dalamnya. 

2. Dengaln medial Counting Box siswal dalpalt berpikir logis daln sistemaltis sejalk dini, 

meallui galmbalr-galmbalr, alngkal-alngkal yalng terdalpalt di dallalmnyal. 

3. Dengaln Medial Counting Box dalpalt menyesualialkaln daln melibaltkalndiri dallalm 

kehidupaln sehalr-halri. 

4. Memilki pemalhalmaln konsep rualng daln walktu 

Kemudialn kelebihaln Counting Box lalinnyal yalng dikemukalkaln oleh 

(Malrialnal, 2018)  aldallalh sebalgali berikut : 

1. Medial pembelaljalraln yalng menalrik secalral visuall daln jelalskaln Ketikal digunalkaln 

2. Medial yalng mudalh digunalkaln daln pralktis 

3. Menumbuhkaln minalt belaljalr pesertal didik 

4. Melaltih pesertal didik untuk menyelesalikaln soall berhitung secalral malndiri sesuali 

dengaln kemalmpualn individu talnpal bertalnyal daln melihalt calral temaln mereka l 

mengerjalkaln 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt alhli yalng telalh dijelalskaln dialtals, malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal kelebihaln dalri medial Counting Box aldallalh malmpu 

memberikaln kesaln tersendiri dalri pengallalmaln khusus kepaldal siswal melallui 

talmpilaln dalri Counting Box yalng membualt siswal tertarik karena konsep yang 

berbeda dengan gambar-gambar dan warna-warna yang menarik. 
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2.2 Matematika 

 
a. Pengertian Matematika 

 
Menurut Halutaluruk dallalm (Khotimalh, 2023) Maltemaltikal aldallalh 

pengetalhualn sosiall daln budalyal yalng digunalkaln sebalgali allalt piker untuk 

memecalhkaln malsallalh daln teridiri dalri balnyalk defenisi dalnalksiomal,teori-

teorimal,pembuktialn- pembuktialn,malsallalh- malsallalh,daln Solusi-solusi. Maltemaltikal 

aldallalh bidalng yalng dialjalrkaln dalri sekolalh dalsalr hinggal pergurualn tinggi, 

menunjukkaln balhwal itu aldallalh bidalng yalng halrus dipelaljalri,balnyalk konsep yalng 

berkalitaln dengaln maltemaltikal yalng dibutuhkaln untuk membalntu menyelesalikaln 

malsallalh sehalri-halri(Siregalr et all., 2020). 

Pembelaljalraln maltemaltikal mengaljalrkaln seseoralng untuk berpikir krealtif, 

kritis, jujur, daln dalpalt menggunalkaln pengetalhualn merekaldallalm maltemaltikal untuk 

menyelesalikaln malsallalh dallalm disiplin ilmu lalinnyal sertal menyelesalikaln malsallalh 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

 
Maltal pelaljalraln maltemaltikal perlu diberikaln kepaldal semual siswal mulali dalri 

sekolalh dalsalr untuk membekalli siswal dallalm kemalmpualn berpikir logis, alnallitis, 

sistemaltis, kritis, daln krealtif, sertal kemalmpualn bekerjalsalmal. Menurut BSNP dallalm 

(ALtalng Setialwaln, 2012) tujualn Pelaljalraln maltemaltikal aldallalh siswal memiliki 

kemalmpualn sebalgali berikut : 

1. Memalhalmi konsep maltemaltikal, menjelalskaln keterkalitaln alntalrkonsep daln 

mengalplikalsikaln konsep altalu logalritmal, secalral luwes, alkuralt, efisien, daln 

tepalt, dallalm pemecalhaln malsallalh; 
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2. Menggunalkaln penallalraln paldal polal daln sifalt, melalkukaln malnipulalsi 

maltemaltikal dallalm membualt generallisalsi, Menyusun bukti, altalu menjelalskaln 

galgalsaln daln pernyaltalaln maltemaltikal; 

3. Memecalhkaln malsallalh yalng meliputi kemalmpualn memalhalmi malsallalh, 

meralncalng model maltemaltikal, menyelesalikaln model maltemaltikal, 

menyelesalikaln model daln menalfsrikaln solusi yalng diperoleh; 

4. Mengomunikalsikaln galgalsaln dengaln symbol, talble, dialgralm, altalu medial lalin 

untuk memperjelals kealdalaln altalu malsallalh; 

5. Memiliki sikalp menghalrgali kegunalaln maltemaltikal dallalm kehidupaln, yaliutu 

memiliki ralsal ingin talhu, perhaltialn, daln minalt dallalmmempelaljalri maltemaltikal, 

sertal sikalp ulet daln percalyal diri dallalm pemecalhaln malsallalh. 

Menurut Salmidi dallalm (Lupiyoaldi, 2017) tujualn pengaljalraln maltemaltikal di 

SD sebalgali berikut : 

1) Menumbuhkaln daln mengembalngkaln keteralmpilaln berhitung (menggunalkaln 

bilalngaln sebalgali allalt dallalm kehidupaln sehalri-halri) 

2) Menumbuhkaln kemalmpualn siswal, yalng dalpalt diallihgunalkaln, melalluikegialtaln 

maltemaltikal 

3) Mengmbalngkaln pengetalhualn dalsalr maltemaltikal sebalgali halsil lebih lalnjut di 

sekolalh 

4) Membentuk sikalp logis, kritis, cermalt, krealtif, daln disiplin. 

Menurut (Susalnti, 2020) tujualn pembelaljalraln maltemaltika ldalpalt 

digolongkaln menjaldi beberalpal balgialn : 

1) Tujualn yalng bersifalt formall, menekalnkaln kepaldal menaltal penallalraln daln 
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membentuk kepribaldialn pesertal didik 

2) Tujualn yalng bersifalt malteriall menekalnkaln kepaldal kemalmpualn  

memecalhkaln masalah dan menerapkan matematik. 

3) Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln beberalpal alhli dialtals malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwal tujualn dalripaldal mempelaljalri maltemaltikal yalitu untuk memebentuk 

kepribaldialn pesertal didik seperti jujur, berbicalral sesuali dengaln falkta yalng aldal, 

selalin itu jugal siswal dihalralpkaln bisal memberikaln jallaln kelualr dalri setialp 

permalsallalhaln yang dihadapi setiap siswa, seperti bisa  menyelesaikan masalah-

masalah yang sesuai dengan cara-cara seperti ilmu matematika. 

c. Karakteristik pembelajaran Matematika di SD 

 
Untuk memalhalmi kalralkteristik maltemaltikal, dalpalt dimulali dengaln 

memalhalmi terlebih dalhulu tentalng alpalkalh maltemaltikal itu sesungguhnyal. Seoralnh 

alhli maltemaltikal Ryt.,et all. dallalm (Nalsalruddin, n.d.) mengaltalkaln balhwal maltemaltikal 

aldallalh : 

1) Studi pola dan hubungan (study of paltterns alnd relaltionships) dengan demikian 

masing-masing topik itu akan saling berjalin satu dengan yang lain yang 

membentuknya. 

2) Calral berpikir (waly of thingking) yalitu memberikaln straltegi untuk 

mengaltur, mengalnallisis, daln mensintesal daltal altalu semual yalng ditemui dallalm 

malsallalh sehalri-halri. 

3) Sualtu seni (aln alrt) yalitu ditalndali dengaln aldalnyal urutaln dal konsisten internall. 
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4) Sebalgali Balhalsal (al lalngualge) dipergunalkaln secalral halti-halti daln difenisikaln 

dallalm term daln symbol yalng alkaln meningkaltkn kemalmpualn untuk 

berkomunikalsi alkaln salin. 

5) Sebalgali allalt (al tool) yalng dipergunalkaln oleh setialp oralng dallalm menghaldalpi 

kehidupaln sehalri-halri 

Sedalngkaln menurut Suhermaln dallalm (Nalsalruddin, n.d.)sebalgali berikut : 

1. Pembelaljalraln maltemaltikal berjenjalng (bertalhalp). 

2. Pembelaljalraln maltemaltikal mengikuti metode spirall. 

3. Pembelaljalraln maltemaltikal menekalnkaln polal pikir deduktif. 

4. Pembelaljalraln maltemaltikal mengalnut kebenalraln konsisten. 

Berdalsalrkaln pendalpalt alhli dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

kalralkteristik Maltemaltikal aldallalh terdiri pemalhalmaln maltemaltikal daln 

keteralmpila ln proses. Selalin itu Maltemaltikal jugal bersifalt dinalmis dengaln 

pendekaltaln yalng lebih holistic untuk memperoleh pengetalhualn yalng balru. 

2.3 Perkalian dan Pembagian 

Maltemaltikal selalmal ini oleh peserta l didik merupalkaln malteri pembelaljalraln 

palling menyeralmkaln, sehinggal balnyalk alnalk-alnalk kuralng tertalrik untuk 

mempelaljalrinyal. Menurut Soesilalwalti dallalm (Malulalnal et all., 2020) perkallialn 

aldallalh bentuk la lin dalri penjumlalhaln berulalng. Perkallialn konsep operalsi 

maltemaltikal penskallalaln saltu bilalngaln dengaln bilalngaln lalin.  

Operalsi ini aldallalh sallalh saltu dalri empalt operalsi dalsalr di dallalm alritmaltikal dalsalr 

(yalng lalinnyal aldallalh penjumallalhaln, penguralnalgndaln pemba lgialn). Operalsi 

perkallialn menurut (Dja lfalr, 2018) aldallalh “penjumlalhaln berulalng altalu penalmbalhaln 
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bilalngaln yalng salmal”. Sedalngkaln pembalgialn yalitu operalsi dalsalr 

maltemaltikalkeballikaln dalri perkallialn. Pembalgialn dipalkali untuk menghitung halsil 

sualtu bilalngaln terhaldalp pembalginyal. 

2.2 Kerangka Konseptual 

(Sugiyono, 2016) Keralngkal berpikir memberikaln galmbalraln konseptuall 

tentalng balgalimalnal teori berinteralksi dengaln berbalgali komponen yalng menjaldi inti 

dalri malsallalh. Keralngkal berpikir yalng kualt alkaln memberikaln penjelalsaln teoritis 

tentalng setialp valrialbel yalng alkaln memberikaln penjelalsaln teoritis tentalng setialp 

valrialble yalng alkaln diteliti. 

Pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln yalng melibaltkaln siswal secalral alktif malsih 

jalralng dilalkukaln. Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln walli kelals di SDN 101788 

Malrindall, diperoleh informalsi balhwal guru memalng tidalkmenggunalkaln medial 

pembelaljalraln paldal salalt pembelaljalraln di dallalm kelals. Keralngkal konseptuall dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebalga li          berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipoteses 
 

Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh pengembalngaln medialpembelaljalraln 

Counting Box paldal pembelaljalraln Maltemaltikal yalng dikembalngkaln dengaln 

menggunalkaln model pengembalngaln ALDDIE (ALnallyze, Design, Development, 

Implementa ltion, Evallua ltion)

Fenomenal dilalpalngaln : 

 
1. Kuralngnyal penggunalaln medial pembelaljalraln oleh guru 

2. Guru halnyal menggunalkaln medial buku daln palpaln tulis 

3. Guru belum pernalh membualt daln menggunalkaln Media l Counting 

Apabila tidak diatasi : 

 
Pelajaran akan terlihat membosankan dan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai secara maksimal. 

Solusi : 

 
Pengembangan Media Pembelajaran berupa Media Counting Box 

Menggunalkaln Model ALDDIE          

Pengemba lngaln Medial Pembelaljalraln Counting Box Malteri Perkallialn daln 

Pembalgialn Kelals II SDN 101788 Malrindall 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

 
      Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode penelitialn 

pengembalngaln altalu Resealrch alnd Development dimalnal metode ini merupalkaln 

metode penelitialn yalng digunalkaln untuk menciptalkaln sualtu produk tertentu, daln 

menguji keefektifaln produk tersebut. Produk yalng alkaln diciptalkaln alkaln disesualikaln 

dengaln kebutuhaln pesertal didik. Menurut (Sugiyono, 2017) metode penelitialn 

daln pengembalngaln merupalkaln pendekaltaln penelitialn yalng dipalkali untuk mencalpali 

desalin produk, menguji efektifitals produk yalng sudalh aldal, daln meralncalng produk 

inovaltif. Produk yalng telalh diuji cobal dalpalt meningkaltkaln kemudalhaln, kecepaltaln, 

sertal kualntitals daln kuallitals halsil pekerjalaln jikal digunalkaln dallalm konteks pekerjalaln. 

Sedalngkaln menurut Galy dallalm (Okpaltriokal, 2023) penelitialn pengembalngaln 

aldallalh sualtu usalhal untuk mengembalngkaln sualtu produk yalng efektif untuk 

digunalkaln sekolalh, bukaln untuk menguji teori. Daln menurut Borg alnd Galll 

mendefenisikaln penelitialn Pendidikaln daln pengembalngaln(R&D) aldallh proses 

yalng digunalkaln untuk mengembalngkaln daln memvallidalsi produk pendidikaln. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln beberalpal alhli dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

metode Resealrch alnd Development aldallalh metod penelitialn yalng digunalkaln untuk 

menciptalkaln produk balru altalu mengembalngkaln produk yalng sdalh aldal dengaln 

ditalmbalhkaln sualtu komponen yalng balru sehinggal aldal yalng membedalkalnnyal 

denga ln produk ya lng a lda l sebelumnya l. 
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Produk yalng alkaln dibualt halrus melallui talhalpaln vallidalsi altalu pengujialn 

produk algal kitalb isal mengetalhui alpalkalh produk yalng sudalh kital kembalngkaln vallid 

daln pralktis digunalkaln altalu tidalk. 

Model penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn pengembalngaln ini aldallalh 

ALDDIE pemilihaln model ini didalsalri alalts pertimbalngaln balhwal modelmudalh untuk 

dipalhalmi oleh peneliti. Model ini disusun secalral tersusun dengaln kegialtaln yalng 

sistemaltis dallalm Upalyal pemecalhaln malsallalh dallalm pembelaljalraln yalng berkalitaln 

dengaln medial pembelaljalrn. Model ALDDIE terdiri dalri limal Lalngkalh altalu talhalpaln, 

yalitu alnallisis (alnallyze), peralncalngaln (design), pengembalngaln (development), 

implementalsi (implementaltion), evallualsi (evallution). Kelimal talhalpaln tersebut dalpalt 

dilihalt paldal galmbalr dibalwalh ini : 

 

 

 
Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 

Analize 

Evaluation Desaign 

Implementation Development 
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3.2 Tahapan Penelitian 

3.2.1 Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di kelals II Sekolalh Dalsalr Negeri 101788 

Malrindall yalng berallalmaltkaln di kec. Medaln ALmplals, Kalb. Deli Serdalng Provinsi 

Sumalteral Utalral. Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal semester genalp talhun aljalraln 

2023/2024 tepaltnyal paldal bulaln jalnualri 2024 – Malret 2024. 

3.2.2 Sumber Daltal Penelitialn 
 

Dallalm penelitialn ini peneliti mendalpaltkaln sumber daltal dalri walwalncalral 

tidalk terstruktur altalu terbukal. Walwalncalral tidalk terstruktur merupalkaln proses 

walwalncalral yalng tidalk terikalt Dimalnal peneliti tidalk mengaldopsi pedomaln 

walwalncalral yalng telalh disusun secalral terstruktur daln lengkalp untuk pengumpulaln 

daltal. Pedomaln walwalncalral yalng diteralpkaln halnyal berupal keralngkal umum 

pertalnyalaln yalng dialjukaln (Sugiyono, 2016: 140). 

Walwalncalral bertujualn untuk memperjelals daltal alwall tentalng penggunalaln 

medial pembelaljalraln Maltemaltikal. Peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln guru 

kelals II SDN 101788 Malrindall kec. Medaln ALmplals kalb. Deli Serdalng yalitu Ibu 

ALudral walhalnal, S.Pd. 

Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh siswal kelals II SDN 101788 Malrindall 

Kalb. Deli Serdalng yalng berjumlalh 27 oralng. Objek penelitialn ini aldallalh 

Pengembalngaln Medial Pembelaljalraln Counting Box Malteri Perkallialn daln 

Pembalgialn kelals II SDN 101788 Malrindall. 
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3.2.3 Instrumen Penelitialn 

 

Untuk memperoleh daltal-daltal yalng diperlukaln dallalm penelitialn malkal 

diperlukaln instrument penelitialn. Menurut ALrikunto dallalm (ALgustin, 2023) 

instrument penelitialn aldallalh allalt altalu falsilitals yalng digunalaln peneliti dallalm 

mengumpulkaln daltal algalr pekerjalalnnyal lebih mudalh daln halsilnyal lebih balik, lebih 

cermalt lengkalp, daln sistemaltis sehinggal lebih mudalh diolalh. 

Menurut (Sugiono, 2015) instrument penelitialn aldallalh sualtu allalt yalng 

digunalkaln untuk mengukur fenomenal allalm yalng dialmalti, secalral spesifik fenomenal 

ini disebut valrialble penelitialn. Instrument penelitialn menurut haljalr dallalm 

(Halrdalni, 2020) aldallalh allalt ukur yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln informalsi 

kualntitaltif tentalng valrialsi kalralkteristik secalral objektif. 

Berdalsalrkaln pengertialn instrument penelitialn menurut beberalpal alhli yalng 

telalh dipalpalrkaln dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal instrument penelitialn 

merupalkaln sebualh allalt yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal altalu informalsi 

yalng berkalitaln dengaln penelitialn. Instrument penelitialn yalg digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh instrument berbentuk lembalr alngket. Menurut sugiyono dallalm 

(ALgustin, 2023) alngket altalu kuisioner aldallalh teknik pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukaln dengaln calral memberi seperalngkalt pertalnyalaln altalu pertalnyalaln tertulis 

kepaldal responden untuk dijalwalbnyal. ALngket, jugal dikenall sebalgali kuisioner, 

aldallalh metode pengumpulaln daltal yalng melibaltkaln memberi responden seperalngkalt 

pertalnyalaln altalu petalnyalaln tertulis untuk dijalwalb. 

ALngket aldallalh metode pengumpulaln daltal pengumpulaln daltal secalral tidalk 

lalngsung (talnyal-jalwalb tidalk lalngsung dengaln responden). Untuk alngket dallalm 
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penelitialn ini menggunalkaln Skallal Likert. 

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Media Counting Box 
 

Skor Kriteria 
5 Salngalt Balik 
4 Balik 
3 Cukup 
2 Kuralng 
1 Salngalt Kuralng 

(Sumber : Ra lfikal ALulial Firmaln, 2021) 

 
Instrument yalng digunalkaln terdiri dalri instrument kevallidaln medial 

pembelaljalraln daln instrument kepralktisaln medial pembelaljalraln. Instrument ini 

digunalkaln untk mengukur altalu menilali alpalkalh medial pembelaljalraln yalng 

dikembalngkaln vallid altalu tidalk setal pralktis altalu tidalk. 

3.2.3.1 Instrumen Kevalidan Media 

 
1) Validasi Ahli Materi 

 

Instrumen vallidalsi alhli malteri digunalkaln untuk mengalvallualsi 

kelalyalkaln isi (malteri), untuk mengevallualsi valliditals malteri malteri yalng 

disalmpalikaln dallalm medial pembelaljalraln Counting Box, daln untuk mengetalhui 

salraln altalu malsukaln vallidaltor dalri segi malteri terhaldalp medial yalng telalh dibualt 

daln dikembalngkaln. ALdalpun kisi-kisi instrument untuk vallidalsu alhli malteri 

sebalgali berikut : 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Materi 

 
Aspek Indikator Item 

 

Kelalyalkaln Isi 
Kesesualialn malteri dengaln KI daln KD 1,2,3 

Kealkuraltaln Malteri 4,5,6,7,8 

Kelalyalkaln Soall 9,10,11,12 

Mendorong Keingintalhualn 13 

Sumber : (Nurmallial Lalily, Iswa ln, Prsalnti ALmelial, Sya lhidalh Halnifalh, n.d.)
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2) Validasi Desain Ahli Media 
 

Instrumen vallidalsi alhli desalin medial digunalkaln untuk mengevallualsi 

alpalkalh desalin yalng dibualt paldal medial pembelaljalraln Counting Box. Selalin itu 

jugal mengidentifikalsi rekomendalsi daln malsukaln vallidaltor tentalng desalinmedial 

dalri medial pembelaljalraln Counting Box yalng telalh dikembalngkaln. Kisi-kisi 

instrument vallidalsi alhli desalin medial aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Design Media 

     (Sumber : (Nurmallial Lalily, Iswaln, Prsalnti ALmelial, Syalhidalh Halnifalh, n.d.) 
 

3) Validasi Ahli Bahasa 
 

Instrumen vallidalsi Balhalsal digunalkaln untuk menilali daln mengukur 

alpalkalh Balhalsal yalng digunalkaln dallalm pembualtaln daln pengembalngaln medial 

Counting Box vallid altalu tidalk sertal untuk mengetalhui alpalkalh Balhalsal yalng 

digunalkaln sudalh sesuali dengaln alspek Balhalsal daln jugal untuk mengetalhui 

malsukaln altalu salraln vallidaltor dalri segi balhalsal terhaldalp medial pembelaljalraln 

Counting Box yalng telalh dikembalngkaln. Kisi-kisi instrumen untuk vallidalsi 

Balhalsal aldallalh sebalgali berikut : 

Aspek Indikator Item 

Kegralfikaln Talmpilaln Visuall 1,2,3,4,5,6,7 

Penggunalaln Huruf 8,9,10,11 

Pengopralsialn Kriterial isi Medial 12,13,14 

Kemudalhaln Penggunalaln 15,16 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Bahasa 
 

Alspek Indikaltor Item 

KKelalyalkaln 

Balhalsal 

Lugals 1,2,3 

Komunikaltif 4 

Interalktif 5 

Kesesualialn dengaln kalidalh Balhalsal 6,7 

Pengunalaln istilalh, simbol altalu ikon 8 

Sumber : (Nurmallial Lalily, Iswaln, Prsalnti ALmelial, Syalhidalh Halnifalh, n.d.) 

 
3.2.3.2 Instrument kepraktisan Media Pembelajaran 

Peneliti menggunalkaln alngket sebalgali allalt peneliti untuk menguji 

kepralktisaln medial pembelaljalraln Counting Box. ALngket yalng digunalkaln 

Penelitialdallalh alngket tertutup daln terdiri dalri dual jenis :  alngket alngket respon guru 

daln alngket respon siswal. 

1) Angket Respon Guru 

 
ALngket respon guru diberikaln kepaldal guru Ketikal uji cobal produk 

yalng sudalh dibualt. ALngket respon guru digunalkaln untuk mengetalhui Tingkalt 

kepralktisaln. dalri medial pembelaljalraln Counting Box yalng telalh dikembalngkaln. 

Kisi-kisi alngket respon guru aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

 
No. Indikator Item 

1. Talmpilaln Medial Pembelaljalraln 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10 

2. Penyaljialn Malteri Medial 

Pembelaljalraln 

11, 12, 13, 14 

3. Penggunalaln Medial 

Pembelaljalraln 

15 

(Sumber : Yuli Dwi ALgustin, 2023) 
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2) Angket Respon Siswa 

ALngket respon siswal diberikaln kepaldal siswal Ketikal uji cobal produk. 

ALngket respon siswal digunalkaln untuk mengetalhui tingkalt kepralktisaln dalri 

medial pembelaljalraln Counting Box yalng telalh dikembalngkaln. Kisi-kisi alngket 

respon siswal aldallalh sebalgali berikut : 

 

Tabel 3.6 Kisi- kisi angket Respon Siswa 
 

No. Indikator Item 

1. Medial Pembelaljalraln 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

2. Malteri 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 

3. Kuallitals Teknis 15, 16, 17, 18, 

19, 20 

(Sumber : Yuli Dwi ALgustin, 2023) 

 

3.2.4 Analisis Data Penelitian 
 

ALnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini untuk memperoleh daltal 

yalitu berupal alngkal, daltal yalng diolalh melallui daltal kevalludaln daln kpralktisaln. Daltal 

kevallidaln di hitung melallui penilalialn palral alhli dengaln menggunalkaln skallal likert 1-

5 untuk menilali medial berdalsalrkaln pernyaltalaln yalng telalh disedialkaln. Kriterial 

tersebut meliputi : 5= salngalt balik, 4= balik, 3= cukup, 2= kuralng, 1= salngalt kuralng. 

 

Tabel 3.7 Presentasi Kriteria Hasil Validasi Ahli 
 

Skor Kategori 

86% - 100% Valid digunalkaln 

66% - 85% Cukup Valid digunalkaln 

56% - 65% Kuralng Valid digunalkaln 

0% - 55% Tidalk Valid digunalkaln 

(Sumber : ALrikunto dallalm firmaln & Julialnto 2021) 
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Uji instrument vallidalsi alhli paldal penelitialn pengembalngaln ini dilalkukaln 

dengaln membalndingkaln jumlalh skor yalng diberikaln oleh vallidaltor paldal alngket 

yalng diberikaln dengaln jumlalh skor ideall yalng telalh diciptalkaln didallalm alngket 

tersebut. Rumus dalri perhitungaln alngket tersebut dalpalt dijalbalrkaln sebalgali berikut: 

 

Sv =    
𝑆𝑟        𝑥 100 %       (Sumber: Syalfrudin, 2020:3) 

                               𝑆𝑚 
Keteralngaln : 

 
𝑆𝑣               : Presentalsi raltalaln skor vallidalsi 
𝑆𝑟               : Raltalaln skor vallidalsi dalri malsing-malsing vallidaltor 

               𝑆𝑚 : skor malksimall yalng diperoleh Paldal perhitungaln            presalntalse penilalialn daltal 
halsil respon siswal 

 

Kriteria penilaian validasi ahli digunakan menghitung persentase penilaian 

data hasil respon siswa dan guru. Kriteria penilaian ini berujuan untuk mengukur 

seberapa praktis produk yang dilihat :  

Tabel 3.8 Presentase Kriteria Hasil Angket Respon Siswa dan Guru 

 

(Sumber : ALrikunto dallalm Firmaln Julialnto 2021) 

 

3.3 Rancangan Produk 

 
3.3.1 Pengujialn Internall 

Dallalm penelitialn pengembalngaln sebualh desalin medial pembelaljalraln 

memerlukaln kegialtaln uji cobal secalral bertalhalp daln berkesinalmbungaln.  

 

Skor Kaltegori 

86% - 100% Sangat Praktis 

66% - 85% Cukup Praktis 

56% - 65% Kuralng  Praktis 

0% - 55% Tidalk Praktis 
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Paldal talhalp pengembalngaln ini dilalkukaln pengujialn internall altalu uji 

kelalyalkaln produk altalu uji vallidalsi. Pengujialn internall ini terdiri dalri uji vallidalsi alhli 

desalin, uji vallidalsi alhli malteri pembelaljalraln, daln uji vallidalsi Balhalsal. Produk yalng 

telalh dbualt diberi nalmal Counting Box, kemudialn dilalkukaln uji kelalyalkaln produk 

dengaln berpedomaln paldal instrument uji yalng telalh dibualt. 

Uji kelalyalkaln produk meliputi : 

1) Menyusun instrument uji kelalyalkaln produk berdalsalrkaln indicaltor peniallalialn 

yalng telalh ditentukaln. 

2) Melalksalnalkaln uji kelalyalkaln produk kepaldal alhli desalin, malteri     daln Balhalsal. 

3) Melalkukaln alnallisis terhaldalp halsil uji kelalyalkaln produk daln melalkukaln 

perbalikaln. 

4) Mengkonsultalsikaln halsil yalng telalh diperbaliki kepaldal alhli desalin, malteri, daln 

Balhalsal 

       Dallalm melalksalnalkaln uji kelalyalkaln desalin dilalkukaln oleh seoralng malster 

dallalm bidalng teknologi pendidikaln dallalm mengevallualsi desalin medial 

pembelaljalraln yalitu sallalh seoralng dosen FKIP Universitals Muhalmaldiyalh Sumalteral 

Utalral, sedalngkaln untuk uji kelalyalkaln isi/malteri pembelaljalraln dilalkukaln oleh dosen 

FKIP Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral untuk mengevallualsi malteri 

perkallialn daln pembalgialn untuk SD yalng berlaltalr belalkalng Pendidikaln Dalsalr, 

daln untuk uji kelalyalkaln balhalsal dilalkukaln oleh dosen FKIP Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral yalng berlaltalr belalkalng Maltemaltikal untuk 

mengevallualsi malteri yalng terteral dallalm medial Counting Box. 

3.3.1 Pengujialn Eksternall 
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Setelalh dilalkukaln uji internall talu uji kelalyalkaln produk, malkal Lalngkalh 

selalnjutnyal aldallalh melalkukaln uji eksternall. Uji eksternall merupalkaln uji 

kemalnfalaltaln daln kepralktisaln produk. Uji eksternall ini melibaltkaln siswal daln guru  

sebalgali penggunal produk yalng alkaln digunalkaln sebalgali sumber sekalligus medial 

pembelaljalraln. Hall yalng dialjukaln yalitu : Kemena lrikaln, kemudalhaln, penggunalaln 

produk, daln keefektifaln da lla lm menca lpali tujualn pembelalja lraln yalng sesuali dengaln Kriterial 

Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng halrus dipenuhi. 

3.4 Tahapan Pengembangan 

 
3.4.1 Pembualtaln Produk 

 

Pembualtaln produk dallalm penelitialn pengembalngaln ini menggunalkaln 

model ALDDIE yalng terdiri dalri limal talhalpaln yalitu ALnallyze, Desalin, Development, 

Impelementaltion,daln Evallualtion, nalmun dallalm penelitialn ini halnyal dibaltalsi salmpali 

paldal talhalp implementalsi. Talhalpaln dalri model ALDDIE dijelalskaln lebih lalnjut 

sebalgali berikut : 

a. ALnallisis (ALnallyze) 

 

Untuk talhalpaln ini, kegialtaln yalng palling utalmal iallalh dallalm mengalnallisis 

pengembalngaln medial pembelaljalraln yalng balru, sertal dalpalt mengalnallisis 

balgalimalnal kelalyalkaln produk daln syalralt-syalralt alpal yalng terdalpalt dallalm 

pengembalngaln medial pembelaljalraln balru. Dallalm alnallisis terbalgi menjaldi 3, yalitu : 

1) ALnallisis kurikulum 
 

Dallalm mengalnallisis kurikulum terdalpalt calpalialn pembelaljalraln yalng 

sesuali dengaln kurikulum yalng berlalku. Paldal penelitialn ini menggunalkaln 

kurikulum merdekal. Dalri halsil alnallisis kurikulum tersebut malkal alkaln digunalkaln 
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sebalgali dalsalr untuk mengembalngkaln medial pembelaljalraln. 

2) ALnallisis malteri 

 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini pada pembelajaran matematika 

analisis karakter siswa. Untuk menganalisis karakter isswa akan dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi karakter siswa pengguna media yang nantinya akan 

dikembangkan, pengguna media tersebut yaitu siswa kelas II. Dalam 

menganalisis karakter siswa ini dilakukan untuk mengetalhui kompetensi yalng 

dimiliki siswa. Karakteristik siswa terdiri dari 2 yaitu : karakteristik umum, 

contohnya seperti jenis kelamin, kelas berapa, kebiasaan, dan lain- lain serta 

karakteristik khusus, contohnya seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

alwal siswa. 

 

b. Peralncalngaln (Design) 

 

Talhalp kedual model ALDDIE aldallalh design altalu alrtinyal yalitu   peralncalngaln 

yalng alkaln dilalkukaln selalnjutnyal. Talhalpaln ini mulali meralncalng medial 

pembelaljalraln Counting Box sesuali dengaln alnallisis yalng terdalpalt ditalhalpaln 

sebelumnyal. Talhalpaln peralncalngaln ini digunalkaln untuk menentukaln ketalhalnaln 

paldal medial, walrnal-walrnal, sertal galmbalr-galmbalr yalng cocok digunalkaln untuk 

mengembalngkaln medial Counting Box, sertal menentukaln isi malteri yalng aldal 

didallalmnyal. 

Paldal talhalpaln ini peneliti alkaln menyialpkaln instrument yalng nalntinyal alkaln 

digunalkaln untuk menilali medial pembelaljalraln medial Counting Box yalng 

dikembalngkaln. Instrument yalng alkaln digunalkaln dallalm mengukur kinerjal sualtu 

produk yalng telalh dikembalngkaln yalitu berbentuk alngket untuk mengukur kinerjal 
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sualtu produk yalng telalh dikembalngkaln yalitu berbentuk alngket untuk mengukur 

kevallidaln daln kepralktisaln dalri produk yalng dikembalngkaln. Paldal Pelaljalraln 

Maltemaltikal malteri perkallialn daln pembalgialn menggunalkaln medial yalng sudalh 

dikembalngkaln, kemudialn dikonsultalsikaln oleh dosen alhli untuk divallidalsi altalu 

alkaln dinilali kelalyalkalnnyal.  

Malkal dalri itu, talhalpaln pengembalngaln ini alkaln menghalsilkaln daltal yalng 

nalntinyal alkaln digunalkaln dallalm mengukur kevallidaln produk daln kepralktisaln 

produk. 

c. Pengembalnga ln  (Development) 

Talhalp ke 3 selalnjutnyal pengembalngaln, untuk itu dalri ralncalngaln alwall yalng 

telalh disusun melallui talhalp perencalnalaln alkaln dialplikalsikaln menjaldi produk yalng 

alkaln diteralpkaln paldal talhalpaln ini. Untuk mengukur kinerjal dallalm produk tersebut 

digunalkaln instrumen alngket yalng berupal mengukur kevallidaln daln kepralktisaln 

produk. Paldal pelaljalraln Maltemaltikal malteri Perkallialn daln Pembalgialn meggunalkaln 

medial yalng sudalh dikembalngkaln, kemudialn dikonsultalsikaln oleh dosen alhli untuk 

divallida lsi altalu alkaln dinilali kelalyalkalnnyal. 

Malkal dalri itu, talhalpaln pengembalngaln ini alkaln menghalsilkaln daltal yalng 

nalntinyal alkaln digunalkaln dallalm mengukur kevallidaln produk yalng sudalh 

dikembalngkaln. 

d. Implementalsi (Implementaltion) 

 
Talhalp ke 4 ini membalhals mengenali implementalsi paldal produk, untuk itu 

produk yalng alkaln diujicobalkaln dilalkukaln di kelals II paldal siswal yalng alkaln menjaldi 

subjek penelitialn untuk menguji kuallitals produk berupal Counting Box paldal malteri 
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Perkallialn daln Pembalgialn. Penyalmpalin malteri pembelaljalraln alkaln disalmpalikaln 

melallui penggunalaln produk yalitu Counting Box. Dallalm talhalpaln implementalsi ini 

palstinyal alkaln menghalsilkaln daltal jugal yalng dimalnal untuk mengukur kepralktisaln 

produk yalng sudalh dikembalngkaln. 

3.4.2 Pengujialn Lalpalngaln 

Pengujialn lalpalngaln dilalkukaln dengaln menggunalkaln seluruh siswal kelals II AL 

di SDN 101788 Malrindall Kec. Medaln ALmplals Kalb.Deli Serdalng untuk melihalt 

kelalyalkaln dalri pengembalngaln medial Counting Box paldal maltal Pelaljalraln 

Maltemaltikal yalng telalh dibualt. 

3.5 Jadwal Penelitian 

Walktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Maret 2024. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.9 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 
 

 

No Nama Kegiatan Bulan Pelaksanaan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1. Pengaljualn Judul           

2. ALCC Judul           

3.  Penyusunan Proposal           

3. Bimbinga ln Proposall           

4. ALCC Seminalr           

5. Seminalr           

6. Penelitialn           

7. Bimbinga ln Skripsi           

8. ALCC Skripsi           

9. Sidalng           
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 
 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal kelals II SDN 101877 Malrindall, Jl. 

Pembalngunaln, keluralhaln pekaln, Kec. Tj. Moralwal Kalbupalten Deli Serdalng, 

Sumalteral Utalral. Penelitialn ini dilalkukaln untuk menguji pengembalngaln medial 

pembelaljalraln yalng alkaln dilalkukaln di kelals II SDN 101877 Malrindall semester 2 

dengaln talhun aljalraln 2023/2024. Medial pembelaljalraln yalng dikembalngkaln aldallalh 

medial Counting Box yalng diralncalng dengaln dalyal talrik tinggi algalr pesertal didik 

lebih alntusials dallalm pembelaljalraln Maltemaltikal khusunyal dengaln malteri perkallialn 

daln pembalgialn. Produk berupal kotalk hitung yalng melallui proses vallidalsi alhli 

dallalm bidalng balhalsal, desalin medial, daln malteri pembelaljalraln. 

 

Setelalh vallidalsi dilalkukaln daln halsilnyal dinyaltalkaln vallid, maka dilakukan 

uji cobal lalpalngaln di kelals II AL SDN 101877 Malrindall. Pengembalngaln medial 

pembelaljalraln Counting Box ini mengikuti model pengembalngaln ALDDIE, yalng 

terdiri dalri limal talhalpalnnyal meliputi (1) Talhalp alnallisis (ALnallysis) (2) Talhalp desalin 

(Design) (3) Talhalp Pengembalngaln (Development) (4) Talhalp Implementalsi 

(Implementaltion) (5) Talhalp Evallualsi (Evallutalion). Nalmun dallalm penelitialn ini , 

fokus peneliti terbaltals paldal salmpali talhalp implementalsi (Implementaltion) 

dikalrenalkaln keterbaltalsaln walktu daln tenalgal. Paldal talhalp ini implementalsi ini medial 

alkaln di uji cobal ke kelals II AL SDN 101788 Malrindall. 
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4.1.1 Tahap Analisis (Analysis) 

 
Tujualn dalri pengembalngaln medial pembelaljalraln ini aldallalh untuk 

memenuhi kebutuhaln pembelaljalraln pesertal didik dikelals II AL SDN 101877 

Malrindall. Talhalp alwall proses ini melibaltkaln kegialtaln alnallisis yalng mencalkup 

alnallisis kurikulum, alnallisis malteri daln alnallisis kalralkteristik siswal. 

 

4.1.1.1 Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum. Kurikulum merdeka digunakan dalam penelitian ini. Hasil 

analisis kurikulum akan digunakan sebagai dasar untuk pembuatan media 

pembelajaran baru. Kurikulum merdekal diralncalng untuk memperkuat 

kemampuan siswa dalam literasi dan numerasi, serta meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap setiap mata pelajaran. Adapun pemaparan 

capaian pembelajaran pada Matematika kelas 2 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Pemahaman Matematika  

 

Peserta didik menujukkan pemahaman tentang 

menentukan nilai tempat, mengurutkan serta 

melakukan komposisi (menyusun) dan 

dekomposisi (mengurai) bilangan peserta didik 

dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian 

dengan menggunakan media/gambar/alat dengan 

benar 

 

Berdasarkan capaian pembelajaran yang telah ditentukan diatas, kemudian 

diturunkan menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

adalah sebagai berikut : 
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1. Peserta didik dapat mengidentifikasi bagaimana perkalian dan pembagian 

melalui media pembelajaran Counting Box dengan benar. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal perkalian dan pembagian melalui 

media pembelajaran Counting Box dengan benar. 

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln ibu (A) selalku walli kelals II AL balhwal 

kelals II AL sudalh meneralpkaln kurikulum merdekal. Kelals II AL jugal sudalh 

meneralpkaln P5 dengaln mengevallualsi isu-isu lingkungaln di sekolalh. ALwallnyal guru 

mengidentifikalsi situalsi siswal dengaln fokus paldal pemalhalmaln konsep daln 

kemalmpualn malsallalh sesui dengaln struktur maltal pelaljalraln yalng disusun, dengaln 

tujualn utalmal untuk mencalpali perubalhaln kalralkter sesuali dengaln Profil Pelaljalr 

Palncalsilal. Pembelaljalraln palralktis difokuskaln paldal siswal yalng menjallalni tes 

dialgnostic daln dikelompokkaln berdalsalrkaln kelals yalng tersedial. 

4.1.1.2 ALnallisis Malteri 

 

ALnallisis malteri ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui terkalit malteri 

yalngcocok digunalkaln dallalm produk yalng cocok digunalkaln dallalm produk yalng 

dikembalngkaln. Talhalp ini dilalkukaln dengaln mengidentifikalsi malteri yalng sesuali 

dengaln medial Counting Box melallui walwalncalral kepaldal guru yalitu ibu Udra l 

Walhalnal selalku walli kelals II AL SDN 101788 Malrindall, alnallisis malteri digunalkaln 

untuk mengetalhui konsep - konsep malteri yalng dialnggalp cocok untuk meneralpkaln 

medial Counting Box yalng alkaln dikembalngkaln oleh peeliti untuk meningkaltkaln 

dalyal talrik belaljalr pesertal didik. ALdalpun malteri yalng digunalkaln dallalm medial 

Counting Box ini yalitu malteru Perkallialn daln Pemalbalgialn. 

Malteri perkallialn daln pembalgialn merupalkaln dalsalr dallalm mempelaljalrali 
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malteri yalng lebih lalnjut lalgi. Oleh kalrenal itu, perkallialn daln pembalgialn perlu 

dikualsali algalr mempelaljalri maltemaltikal dalpalt lebih mudalh. Selalin itu, peneralpaln 

perkallialn daln pembalgialn sering dijumpalin dallalm kehidupaln sehalri – halri. 

4.1.1.3 ALnallisis Kalralkteristik siswal 

 

ALnallisis kalralkeristik pesertal didik aldallalh proses mengidentifikalsi 

kalralkteristik daln kebutuhaln siswal untuk menetalpkaln spesifikalsi daln kuallifikalsi 

perubalhaln perilalku altalu tujualn daln malteri siswal kelals II AL ini merupalkaln alnalk-

alnalk yalng salnalgt alktif dallalm pembelaljalraln. Malkal dalri itu merekal membutuhkaln 

sualsalnal pembelaljalraln yalng menyenalngkaln daln menalrik. Paldal talhalp ini, siswal 

cenderung menyukali pembelaljalraln yalng melibaltkaln permalunaln algalr tidalk teralsal 

monoton daln membosalkalnkaln. Merekal aldal jugal yalng malsih berpikir konkrit. 

Oleh kalrenal itu, guru perlu menyedialkaln medial pembelaljalraln yalng dalpalt 

menalrik minalt merekal, sesuali dengaln kemalmpualn merekal yalng dalpalt menalrik 

minalt merekal.sesuali dengaln kemalmpualn merekal yalng mengalndallkaln pengallalmaln 

nyaltal. Medial tersebut halruslalh sesuali dengaln tingkalt pemikiraln siswal yalng belum 

mencalpali kemalmpualn berpikir albstalrk. Penggunalaln medial pembelaljalraln ini 

dihalralpkaln dalpalt membalntu siswal memalhalmi malteri yalng dialjalrkaln dikelals, 

terutalmal medial Counting Box yalng merupalkaln allalt balntu pembelaljalraln menalrik 

untuk ditalmpilkaln paldal malteri perkallialn daln pembalgialn. 

 

 

4.1.2 Tahap Desain ( Design) 
 

Paldal talhalp kedual ini, dilalkukaln penyuunaln desalin sebualh medial 

pembelaljalraln yalng dikembalngkaln oleh peneliti yalitu medial Counting Box. Talhalp 
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peralncalngaln ini bertujualn untuk mempersialpkaln desalin medial pembelaljalraln 

tersebut dengaln mengikuti tigal lalngkalh yalng telalh ditetalpkaln. 

4.1.2.1 Pembualtaln Medial Counting Box 

 

Paldal talhalp ini, pembualtaln medial Counting Box paldal pelaljalraln 

maltemaltikal malteri perkallialn daln pembalgialn menggunalkaln balhaln dalri kalyu daln 

triplek. Setelalh menentukaln desalin, balhaln daln allalt dengaln ralncalngaln daln proses 

pembualtaln medial meiputi : 1) Mengukur triplek sesuali dengaln ukuraln yalng 

diinginkaln, 2) kemudialn potong kalyu yalng sudalh di ukur, 3) salmbungkaln kalyu 

lallu di palku, 4) membualt ralk telur dengaln memotong triplek sesuali ukuraln yalng 

sesuali lallu di ebntuk lingkalraln kecil-kecil kemudialn di bor, 5) medial yalng 

setengalh lallu di halluskaln daln di calt kalyu, 6) Print out galmbalr lallu di cetalk berupa l 

stiker kemudialn di tempel di depaln tutup medial. 

ALdalpun allalt untuk pembualtaln Medial Counting Box sebalgali berikut: 

1) Gergalji 

2) Pisalu 

3) Pensil 

4) Penggalris 

5) ALmpelals 

6) Bor 

7) Pallu 

8) Gunting 
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Gambar 4.1 

Alat untuk membuat Media Counting Box 

 

ALdalpun balhaln untuk pembualtaln Medial Counting Box sebalgali berikut : 

1) Kalyu 

 

2) Lem fox 
 

3) Ensel 

 

4) Palku 

5) Calt kalyu 

 

6) Telur malinaln 

 

7) Stiker 

 

8) Kertals kalrton 
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Gamba r 4.2 

Bahan untuk membu at Media Countin g Box 

 

Gambar 4.3 Design Media Counting Box 

    

  
 

  

 

 Paldal balgialn ini merupalkaln palpaln soall 

yalng berisi soall-soall perkallialn daln 

pembalgialn yalng alkaln di kerjalkaln siswal 

ke depaln kelals dengaln menggunalkaln 

medial Counting Box. 

 

 Penggunalaln pallu sebalgali pemukul telur 

– telur yalng alkaln di hitung daln di 

jaltuhkaln melallui salralng telur yalng 

berbentuk bulalt-bulalt. 

Gambar Keterangan 

 

 
Balgialn depaln kotalk (yalng berwalrnal 

kuning) sebalgali penempaltaln soall yalng 

alkaln dipilih, kotalk biru berisi telur 

sebalgali tempalt halsil yalng diperoleh salalt 

menghitung telur daln memalsukkalnnyal 

ke dallalm kotalk balwalh. 
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4.1.2.2 Menyusun Instrumen 

 

Peniallalialn medial instrumen dibualt untuk secalral sistemaltis menilali daln 

mengevallualsi produk medial yalng alkaln dikembalngkaln algalr sesui dengaln tujualn 

yalng ditetalpkaln. Instrumen – instrumen yalng di vallidalsi mencalkup : (1) 

Instrumen penilalialn alhli malteri, (2) Instrumen peniallalialn alhli desalin medial, (3) 

Instrumen peniallalialn alhli balhalsal. Sedalngkaln untuk mengukur kepralktisaln 

digualnalkaln instrmen berupal : (1) alngket respon guru, (2) alngket respon siswal.   

4.1.2.3 Menyusun Modul aljalr 

Penyusunaln Modul aljalr bertujualn untuk mengalralhkaln kegialtaln 

pembelaljalraln di kelals yalng diintregralsikaln dengaln pengimplikalsialn medial 

pembelaljalraln. ALdalpun modul aljalr yalng telalh disusun sudalh terlalmpir. 

 

4.1.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Talhalp pengembalngaln merupalkaln talhalp lalnjutaln dalri proses desalin yalng telalh 

dipersialpkaln untuk menghalsilkaln sebualh medial. Palda l balgialn ini dijelalskaln tigal alspek 

utalmal yalng mencalkup valliditals medial Counting Box, menurut : (1) Vallidalsi ALhli 

Malteri, (2) Vallidalsi ALhli Desalin Medial, (3) Vallidalsi ALhli Balhalsal. Ketigal daltal tersebut 

disusun secalral terstruktur. 

4.1.3.1 Uji Kelayakan/ Ahli Validasi 

Pada saat ini, Counting Box sebagai media pembelajaran akan mengalami 

proses validasi oleh sejumlah validator. Proses validasi ini melibatan tiga validator, 

yakni ahli dalam materi , ahli dalam desain media, dan ahli dalam bahasa. Validator 

untuk media pembelajaran ini ditargetkan kepada para dosen dan guru yang 

memiliki keahlian di bidangnya. Adapun sasaran validatot ahli mengacu pada : 
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Tabel 4.2 Validator Media Pembelajaran 

No Nama Validator Validasi 

1. Asrar Aspia Manurung, M.Pd. Ahli Materi 

2. Rahmad Muslihuddin, M.Pd. Ahli Desain Media 

3. Mutia Febriyana, S.Pd.,M.Pd. Ahli Bahasa 

 

4.1.3.1.1 Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Vallidalsi isi malteri terhaldalp medial pembelaljalraln yalng telalh dikembalngkaln 

bertujualn untuk menilali kesesualialn isi malteri paldal medial pembelaljalraln. Tujuannya 

adalah untuk menilai daya tarik terkait ketegasan pada materi yang telah ditentukan 

serta mendapatkan masukan dan saran yang diperlukan untuk pengembangan 

desain media pembelajaran yang sedang dikembangkan. Validasi ini dilakukan 

terhadap media pembelajaran Counting Box oleh Asrar Aspia Manurung, M.Pd. 

seorang dosen dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tanggal 17 

Mei 2024. ALdalpun penilalialn dalri alhli isi malteri  melallui alngket sebalgali berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Validator 
Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

Asrar Aspia Manurung, 

M.Pd 

 

98 

 

100 

 

98% 

Sangat 

Valid 
 

 

Berdalsalrkaln halsil vallidalsi malteri dialtals yalng sudalh diberikaln oleh alhli 

malteri menunjukkaln balhalwal malteri yalng ditalmpilkaln vallid dengaln presentalse nilali 

98% kaltegori salngalt vallid. Dengaln demikialn malteri paldal pengembalngaln medial 

berhalsil mencalpali tujualnl untuk mendapatkan tanggapan positif dari ahli materi 

serta dianggap laak digunakan sebagai media dalam proses belajar mengajar. 
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4.1.3.1.2  Validasi Ahli Desain media 

Vallidalsi desalin medial terhaldalp medial pembelaljalraln yalng telalh 

dikembalngkaln bertujualn untuk menilali kesesualin desalin paldal medial pembelaljalraln. 

Tujuannya adalah untuk menilai daya tarik desain yang telah ditentukan serta 

mendapatkan masukan dan saran yang diperlukan untuk pengembangan desain 

media pembelajaran yag sedang dikembangakan. Validasi ini dilakukan terhadap 

media pembelajaran Counting Box oleh Rahmad Muslihuddin, M.Pd. seorang 

dosen di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tanggal 20 Mei 2024. 

ALdalpun hasil dalri validator ahli desain media adalah sebalgali berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Desain Media 

 

Berdalsalrkaln halsil vallidalsi alhli desalin medial dialtals yalng sudalh diberikaln 

oleh alhlinyal menunjukkn balhwal desalin medial yalng ditalmpilkaln vallid dengaln 

presentalse nilali 92,85 % kaltegoti “Salngalt Vallid”. Dengaln demikialn desalin paldal 

pengembalngaln medial berhalsil mencalpali tujualnnyal untuk melihalt respon alhli medial 

untuk diteralpkaln daln lalyalk digunalkaln sebalgali medial dallalm proses belaljalr 

mengaljalr. Halsil dalri vallidalsi alhli desalin medial dalpalt dilihalt paldal lalmpiraln 

4.1.3.1.3 Validasi Ahli Bahasa 
 

Vallidalsi balhalsal terhaldalp medial pembelaljalraln yalng telalh dikembalngkaln 

bertujualn untuk menilali kesesualialn balhalsal paldal medial pembelaljalraln. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui kesesuaian tata bahasa yang dipergunakan dalam media 

Validator Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

Ralhmald 

Muslihuddin, 

M.Pd. 

 

65 

 

70 

 

92,85% Sangat Valid 
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pembelajaran dikembangkan. Validasi bahasa ini dilakukan terhadap media 

pembelajaran Counting Box oleh Mutia Febriyana, S.Pd.,M.Pd. seorang dosen dari 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tanggal 21 Mei 2024. ALdalpun 

hasil dari validator ahli bahasa adalah sebalgali berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Berdalsalrkaln halsil vallidalsi balhalsal dialtals yalng sudalh diberikaln oleh alhli 

balhalsal menunjukkaln balhwal balhalsal yalng ditalmpilkaln salngalt vallid dengaln 

presentalse nilali 86% kaltegori “Salngalt Vallid”. Dengaln demikialn balhalsal paldal 

pengembalngaln medial berhalsil mencalpali tujualnnyal untuk mendapatkan tanggapan 

positif dari ahli bahasa serta dianggap layak untuk digunakn sebagai media dalam 

proses belajar mengajar. Hasil rekap validasi dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Rekap Validasi 

 

 

 

 

 

Validator 
Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

Mutial Febriyalnal, S.Pd., 

M.Pd. 
43 50 86% Salngalt Vallid 

80%

85%

90%

95%

100%

1

Hasil Rekap Validasi

Ahli Materi Ahli Media Ahli Bahasa
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Dari gambar diatas menunjukkan bahwa presentase kelayakan ditinjau dari 

alspek vallidalsi alhli malteri memperoleh raltal-raltal 98% dikaltegorikaln salngalt lalyalk 

untuk digunalkaln. Vallidalsi alhli desalin medial memperoleh raltal-raltal 92.85% 

dikaltegorikaln salngalt lalyalk digunalkaln. Vallidalsi alhli balhalsal memperoleh raltal-raltal 

86% dikaltegorikaln sangat layak dignakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.4 Media Counting Box setelah direvisi 

 

4.1.4 Tahap Impelementasi (Implementation) 
 

Paldal talhalp implementalsi ini pengembalngaln medial pembelaljalraln Counting 

Box dilalkukaln paldal halri senin, 11 Juni 2024. Pelalksalnalaln ini dimulali paldal 

pertemualn pertalmal dengaln allokalsi walktu (2 x 35 menit) dalri pukul 11.00-12.00 

WIB. Malteri yalng dibalhals aldallalh perkallialn daln pembalgialn dengaln menggunalkaln 

medial pembelaljalraln Counting Box. Proses pembelaljalraln sesuali dengaln talhalpaln 

modul aljalr yalng telalh disusun sebelumnyal. 

 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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Gambar 4.6 Kegiatan Uji Coba Di Kelas 

 

Paldal talhalp ini, kegialtaln yalng dilalkukaln aldallalh melalkukaln implementalsi 

medial. Implementalsi dallalm hall ini dimalksudkaln untuk menguji kepralktisaln 

alproduk yalng telalh dikembalngkaln. Beberalpal talhalp implementalsi produk yaliuu 

sebalgali berikut : 

➢ Uji cobal produk meliputi uji cobal kepralktisaln pendidik dengaln mengalmbil 1 

responden guru kelals. 

➢ Uji cobal kepralktisaln siswal dengaln jumlalh responden sebalnyalk 25 (dual puluh limal) 

oralng siswal yalng dialmbil dalri kelals II AL SDN 101788 Malrindall.  Adapun hasil dari 

instrumen uji coba kepraktisan ini sebagai berikut : 

4.1.4.1 Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru 
 

Uji cobal kepralktisaln medial pembelaljalraln ini dilalkukaln oleh 1 oralng guru, yalitu 

walli kelals II AL. Halsil uji cobal kepralktisaln pendidik terhaldalp medial pembelaljalraln 

ini menggunalkaln instrumen berupal alngket, sebalgali berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Kepraktisan Guru 

 

Validator 
Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

ALudral Walhalnal, 

S.Pd 

 

64 

 

65 

 

98,46% 
Salngalt 

Pralktis 
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Berdalsalrkaln halsil respon guru dialtals yalng sudalh diberikaln persentalse nilali 

98,46% kaltegori “Salngalt Pralktis”. Dengaln demikialn kepralktisaln paldal 

pengembalngaln medial berhalsil mencalpali tujualnnyal untuk melihalt respon guru 

untuk diteralpkaln sebalgali medial dallalm proses belaljalr mengaljalr di kelals II AL SDN 

101788 Malrindall.  

4.1.4.2 Ha lsil uji cobal Kepralktisaln Siswal 

 

Paldal talhalp uji cobal produk dilalkukaln dengaln uji cobal dengaln jumlalh responden 

25 oralng siswal, pemalkalialn dilalkukaln dikelals IIAL SDN 101788 Malrindall. Talhalp ini 

bertujualn unutuk meningkaltkaln kuallitals medial yalng  alkaln dikembalngkaln sebalgali 

medial aljalr yalng menalrik. Uji cobal dilalkukaln sesuali dengaln malteri pembelaljalraln 

siswal yalng telalh diteralpkaln dallalm modul aljalr, lallu malteri tersebut dipalpalrkaln 

dengaln balntualn medial pembelaljalraln  Counting Box dengaln allokalsi walktu 2 x 35 

menit. Uji cobal ini dilalkukaln dengaln memberikaln medial pembelaljalraln Counting 

Box kepaldal siswalu ntuk dilihalt daln dipelaljalri, kemudianl siswal diberi alngket untuk 

menilali kemenalrikaln medial aljalr tersebut. Halsil dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini:  

Tabel 4.5 Hasil Kepraktisan Siswa 

 
Berdasarkan hasil uji respon siswa menunjukkan bahwa hasil sebesar 

94,44% dengan kriteria sangat praktis dengan materi perkalian dan pembagian di 

kelas II A SDN 101788 Marindal. Halsil dalpalt dilihalt paldal gralfik dibalwalh ini : 

 

Validator Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

 
Siswal Kelals II AL 

 

1771 

 

1875 

 

94,44% 
 

Salngalt Pralktis 
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Gambar 4.7 Hasil Rekap Kepraktisan 

 

4.2 Pembahasan 
 

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn, malkal paldal balgialn ini dikemukalkaln 

pembalhalsaln halsil penelitialn terhaldalp medial pembelaljalraln yalng telalh 

dikembalngkaln. Medial yalng telalh dikembalngkaln tersebut berupal medial aljalr 

Counting Box dimalnal medial ini disusun berdalsalrkaln paldal kebutuhaln guru daln 

siswal di kelals II AL SDN 101877 Malrindall. Medial Counting Box yalng 

dikembalngkaln sesuali dengaln model (ALDDIE ) yalitu ALnallysis, Design, 

Development, Implementa ltion, Eva llution. Model ALDDIE digunalkaln kalrenal 

lalngkalh-lalngkalhnyal yalng sistemaltis. 

4.2.1 Proses Pengembangan Media Counting Box 

 Media Counting Box yang telah dikembangkan mengikuti pendekatan 

model ADDIE yang memiliki lima tahapan, tetapi peneliti sudah memodifikasi 

menjadi empat tahapan saja yaitu Analysis, Development, Design, dan 

Implementation, dikarenakan ada keterbatasa waktu yang mempengaruhi 

pelaksanaan penelitian. Pada tahap analysis penulis menganalisis tiga bagian yaitu, 

analisis kurikulum, analisis materi dan analisis karakteristik siswa. Tahap kedua 

yaitu tahap design. Tahap ini dikenal sebagai proses perancangan produk, dimana 

user interface dari produk ini akan dibuat. Tahap ketiga development, tahap ini 

0%
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merupakan fase dimana rancangan yang telah disusun diwujudkan menjadi nyata, 

dengan kata lain mencakup proses fisik pembuatan produkl. Pada tahap terakhir 

yaitu thap implementation, dimana tahap ini produk yang telah dikembangkan akan 

di uji untuk mengevaluasi tampilan dan fungsionalnya. Produk yang telah 

dikembangkan akan diuji melalui oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli desain media, 

dan ahli bahasa. 

4.2.2 Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran Counting Box 

 Validasi dilakukan pada sampai tahap pengembangan (implementation) 

saja dimana peneliti memiliki keterbatasan waktu untuk penelitian. Media Counting 

Box telah divalidasi oleh tiga ahli dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

masing-masing dari bidang keahlian yang berbeda. Seperti Asrar Aspia Mnaurung, 

M.Pd. sebagai ahli materi, Rahmad Mulihuddin, M.Pd. sebagai ahli desain media, 

dan Mutia Febriyana, S.Pd.,M.Pd. sebagai ahi bahasa. 

 Validasi oleh ahli materi yang dilakukan Asrar Aspia Manurung, M.Pd. 

dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penilaian ini dilakukan dengan 

memberikan media Counting Box dalam bidang Matematika, serta lembar angket 

yang terdiri dari 3 indikator kepada ahli materi. Proses validasi dilakukan oleh 

validator dilakukan hanya sekali, dimana mereka bertemu dan meninjau media 

pembelajaran yang sudah dirancang, lalu memberikan lembar angket penilaian. 

Hasil validasi dari validator ahli materi menunjukkan bahwa dari 3 indikator. 

Indikator pertama mencakup keakuratan materi yang berhasil mencapai skor 49 dari 

50 skor yang diharapkan. Indikator kedua mengandung 6 deksripsi tentang 

penyampaian materi dengan skor 30 dari skor 30 yang diharapkan.indikator ketiga 
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melibatkan 4 deksripsi tentang kemuktahiran materi dengan skor 20 dari skor 20 

yang diharapkan. Dari hasil penilaian tersebut menujukkan bahwa rata-rata skor 

yang diperoleh adalah 98 dari 100 skor yang diharapkan. Berdasarkan perhitungan 

yang telah dilakukan maka hasil validasi ahli materi mencapai tingkat 

validitassebesar 98% validasi dengan tingkat 86%-100% dengan kategoru “valid 

digunakan”.  

 Begitu pula dengan validasi desain media yang dilakukan Rahmad 

Muslihuddin, M.Pd., dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penilaian 

ini dilakukan dengan menunjukkan media Counting Box, serta lembar angket yang 

terdiri dari 4 indikator kepada ahli desain media. Proses validasi dilakukan oleh 

validator hanya sekali, dimana mereka bertemu dan meninjau media pembelajaran 

yang sudah dirancang, lalu memberikan lembar angket penilaian. Hasil validasi dari 

validator ahli desain media menujukkan bahwa dari sego isi terdapat 4 indikator 

indikator pertama mencakup 6 deskripsi tentang kemenraikan media yang berhasil 

mencapai skor 28 dengan skor maksimal 30 yang diharapkan. Indikator kedua 

mengandung 2 deskripsi tentang ketahanan media dengan skor 10 dari skor 10 skor 

yang diharapkan. Indikator ketiga yaitu fisik media dengan skor 14 dari skor 15 

yang diharpkan. Terakhir indikator keempat mencakup 3 deskripsi tentang 

kemudahan pengguna dengan skor 13 dari skor 25 yang diharapkan. Dari hasil 

tersebut menujukkan bahwa rata-rata yang diperoleh adalah 65 dari 70 skor yang 

diharapkan. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka hasil validasi ahli 

desain media mencapai tingkat validits sebesar 93 % dengan tingkat 86% - 100% 

dengan kategori “valid digunakan” 
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 Terakhir validasi ahli bahasa yang dilakukan oleh Mutia 

Febriyana,S.Pd.,M.Pd., dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penilaian ini dilakukan dengan menujukkan media Counting Box dalam bidang 

bahasa. Proses validasi hanya dilakukan sekali, dimana mereka bertemu dan 

meninjau media pembelsjsrsn ysng dirancang, lalu memberikan angket penilaian. 

Hasil validasi dari validator ahli bahasa menujukkan bahwa dari segi isi terdapat 5 

indikator. Indikator pertama mencakup 3 deskripsi tentang lugas dengan skor 13 

dari 15 skor yang diharapkan. Indikator kedua mencakup 1 deksripsi dengan skor 4 

dari 5 kor yang diharapkan. Indikator ketiga melibatkan 2 deskripsi dengan dialogis 

dan interaktif dengan skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ke empat 

berfokus pada 2 deskripsi dengan skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Dan yang 

terakhir kesesuaian dengan bahasa kaidah mencakup 2 deskripsi dengan skor 8 dari 

10 skor yang diharapkan. Dari penilaian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-

rata yang diperoleh adalah 43 dari 50skor yang diharapkan. Berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan maka hasil validasi ahli bahasa mencapai tingkat 

validitas sebesar 86% dengan tingkat 86% - 100% dengan kategori “valid 

digunakan”. Berdasarkan hasil penilaian para ketiga ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa medua pembelajaran Counting Box layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

4.2.3 Tingkat Kepraktisan Media Counting Box  

 Setelah melewati uji kelayakan dari para ahli, media tersebut duiji coba 

kepraktisan kepaa guru dan siswa. Penilaian angket untuk respon guru dilakukan 

oleh wali kelas II-A yaitu dengan Audra Wahana, S.Pd di SDN 101788 Marindal 
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dan uji coba dilakukan di kelas II-A SDN 101788 Marindal yang terdiri dari 27 

siswa, dengan 10 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki pada tanggal 3 juni. 

 Selain itu pada tahap implementasu, hasil uji coba kepraktisan menujukkan 

bahwa pendidik/guru memberikan penilaian sebesar 98,46% dengan kriteria 

“sangat praktis”, sementara itu hasil uji coba kepraktisan siswa memberikan 

penilaian sebesar 94,44% dengan kriteria “sanat praktis”. Secara keseluruhan, hasil 

uji coba dengan guru dan siswa menujukkan tanggapan positif terhadap penggunaan 

media pembelajaran Countung Box di kelas II-A SDN 101788 Marindal. 

 Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa media Counting Box sangat sesuai digunakan sebagai alat pembelajaran, 

seperti yang dilihat dari validitas yang diberikan oleh para ahli dan tingkat 

kepraktisan yang dinilai sangat baik oleh guru dan siswa. Penggunaan media 

Counting Box juga meningkatkan minat serta antusiasme siswa terhadap materi 

yang disajikan. Siswa uga terlibat dalam pengalaman pembelajaran yang baru, 

menujukkan rasa ingin tahu terhadap media yang digunakan. Media Counting Box 

membantu siswa untuk lebih fokus dalam memperlihatkan penjelasan guru, yang 

berbeda dari situasi pembelajaran tradisional biasanya hanya melibatkan membaca 

buku dan mengerjakan soal. 

 Sesuai dengan pernyataan (Mustafidah, 2023), menyampaikan pendapat 

lain mengenai kelebihan media yaitu : memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memamhami pelajaran secara mendalam, memungkinkan bahan yang digunakan 

untuk penggunaan berulang, mendorong pembelajaran berkelompok, menciptakan 

kesegaran dan daya tarik dalam kelas, mendorong siswa untuk belajar aktif dan 
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mengembangkan fokus dalam penataan bahan. 

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syakhshiyatun dan 

Wendri Wiratsiwi pada tahun 2023 pada penelitian pengembangan yang berjudul 

“Pengembangan Media Counting Box Pada Mata Pelajaran Matematika 

Penjumlahan Kelas 1 SD” pada penelitian ini hasil penelitian dari ahli materi 

memperoleh hasil 95,5%” layak digunakan” begitupun dengan ahli desain media 

memperoleh hasil 91%  “layak digunakan”.berdasarkan penilaian yang diperoleh 

pada uji validitas media dan materi, media ini termasuk media yang valid. 

 Penelitian terdahulu yang selanjutnya oleh Sandy Aulia,dkk pada tahun 

2023 pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Kotak berhitung 

Penjumlahan Dan Pengurangan”. Pada penelitian ini hasil penelitian dari ketiga ahli 

dengan skor rata-rata 0,81 menunjukkan bahwa media kotak hitung kriteria “sangat 

valid”. Serta untuk pegujian kepraktisan guru dan siswa memperoleh skor rata-rat 

81% dengan kriteria “praktis”.  Dengan demikian Counting Box ini berhasil dan 

layak digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas. 

Penelitian terdahulu selanjutnya oleh Dwi Setyaningram pada tahun 2021 

pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembeljaran Box Berhitung 

Perkalian Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika”. Pada 

penelitian ini dengan desain media memperoleh nilai 43 ktegori “sangat baik” dan 

aspek bahasa mendapatkan skor 47 kriteria “sangat baik”. Dan untuk kepraktisan 

respon guru mendapatkan nilai 82 dengan kriteria “sangat baik” dan untuk respon 

siswa mendapat skor 89% dengan kategori “sangat baik”. Dengan demikian box 

berhitung ini berhasil dan layak digunakan untuk pembelajaran di dalam kelass 



66  

 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdalsalrkaln halsil penenlitialn pengembalngaln medial pembelaljalraln Counting 

Box paldal pembelaljalraln Maltemaltikal malteri Perkallialn daln Pembalgialn di kelals II, 

aldalpalun kesimpulaln paldal penelitialn ini sebalgali berkut : 

1. Media Counting Box yang dirancang mengikuti model ADDIE yang sudah 

dimodifikasi oleh penliti, yang terdiri dari Analysis, Design, Developmet, 

Implementation. Model ADDIE dipilih karena langkah-langakahnya 

terstruktur. Pada tahap analsis, peneliti menganalisis kurikulum, materi dan 

karakteristik siswa. Tahap desain melibatkan pembuatan desain dari bahan-

bahan yang digunakan hingga tampilan akhir media Counting Box. Tahap 

pengembangan mencakup validasi ahli, termasuk materu, desain media , dan 

ahli bahasa, untuk mengevaluasi kevalidan media tersebut. Beradasarkan hasil 

penelitian pengembangan ini, media Counting Box dianggap sesuai untuk 

digunakan sebagai alat pembelajaran di sekolah. Selanjutnya, media p 

Counting Box akan masuk ketahap implemntasi atas uji coa, dimana 

kepraktisan media akan di evaluasi oleh guru dan siswa. 

2. Media Counting Box yang validitasnya telah diverfikasi selama tahap 

pengembangan dinyatakan layak digunakan untuk diujicoba tanpa perlu revisi. 

Validasi dilakukan oleh validator materi , desain media, dan bahasa yang 

menyimpulkan bahawa Counting Box ini cocok untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Penilaian oleh ahli menujukkan bahawa materi Counting Box  
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mencapai nilai rata-rata 98% dalam kateori “valid digunakan”. Ahli desain 

media mencapai nilai rata-rata 93% dalam kategori “valid digunakan”, dan ahli 

bahasa mencapai 86% dalam kategori “valid digunakan”. Oleh karena itu, 

Counting Box ini memenuhi syarat untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Kepraktisan media diukur melalui implementasi yang melibatkan uji coba oleh 

guru dan siswa evaluasi dari guru wali kelas terhadap media Counting Box 

memnjukkan bahwa media ini sangat praktis dengan nilai rata-rata 98,46%. 

Selain itu, hasil evaluasi dari siswa yang mengikuti uji coba juga menjukkan 

tingkat kepraktisan yang tinggi dengan nilai rata-rata 94,44% dari 25 siswa 

dalam kategori “sangat praktis”. Dengan demikian, produk ini layak digunakan 

sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran Matematika dikelas II SDN 

101788 Marindal., 

5.2 Saran 
 

Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn daln pengembalngaln yalng tekalh dilalkukaln, 

malkal salraln dalri peneliti sebalgali berikut : 

1. Medial pembelaljalraln Counting Box dalpalt digunalkaln disemual kelals sekolalh yalng 

sealngkaltaln, altalu balhkaln di senual sekolalh dalsalr daln penyebalrlualsaln produk halrus 

tetalp memperhaltikaln daln memperhitungkaln kalralkteristik dalri pesertal didik. 
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2. Medial pebelaljalraln Counting Box dengaln halsil pengembalngaln dalpalt digunalkaln 

untuk pembelaljalraln maltemaltikal, sehinggal alkaln mempermudalh Ssiswal dallalm 

memalhalmi malteri yalng disaljikaln. 

3. Untuk menguji efektivitas media pembelajaran ini lebih lanjut, penelitian lanjutan 

perlu dilakukan dengan melanjutkan pengembangan ke tahap evaluasi. 
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Lampiran 1 : Modul Ajar Matematika Kelas II Kurikulum Merdeka 
 

 
 

 

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

 

 
 

Nama penyusun : Silvia Amanda 

Nama Sekolah : SDN 101788 Marindal 

Mata pelajaran : Matematika 
Fase A, Kelas / Semester : II (Dua) / II (Genap) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

MATEMATIKA VOLUME 2 FASE A SD KELAS 2 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

 Penyusun Instansi 

Tahun Penyusunan Jenjang 

Sekolah Mata Pelajaran 

Fase / Kelas / Volume Unit 

10 
Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

Silvia Amanda 

SDN 101788 Marindal 

Tahun 2024 SD 

Matematika 

A / II (Dua) / 2 Perkalian & Pembagian 
Pertemuan Ke-1 (2 x 35 Menit) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase (A) 

Paldal alkhir false AL, pesertal didik dalpalt menunjukkaln pemalhalmaln daln memiliki intuisi bilalngaln 

(number sense) paldal bilalngaln calcalh salmpali 100, termalsuk melalkukaln komposisi (menyusun) 

daln dekomposisi (mengurali) bilalngaln tersebut. Merekal dalpalt melalkukaln operalsi penjumlalhaln 

daln penguralngaln paldal bilalngaln calcalh salmpali 20, daln dalpalt memalhalmi pecalhaln setengalh daln 

seperempalt. Merekal dalpalt mengenalli, meniru, daln melalnjutkaln polal-polal bukaln bilalngaln. 

Merekal dalpalt membalndingkaln palnjalng, beralt, daln duralsi walktu, sertal mengestimalsi palnjalng 

menggunalkaln saltualn tidalk balku. 

Pesertal didik dalpalt mengenall berbalgali balngun daltalr daln balngun rualng, sertal dalpalt menyusun 

daln mengurali balngun daltalr. Merekal dalpalt menentukaln posisi bendal terhaldalp bendal lalin. 

Pesertal didik dalpalt mengurutkaln, menyortir, mengelompokka ln, membalndingkaln,daln 

menyaljikaln daltal menggunalkaln turus daln piktogralm palling balnyalk 4 kaltegori. 

 
Fase A Berdasarkan Elemen 

 Elemen Capaian Pembelajaran  

Bilalngaln Paldal alkhir false AL, pesertal didik menunjukkaln pemalhalmaln daln memiliki 

intuisi bilalngaln (number sense) paldal bilalngaln calcalh salmpali 100, merekal 

dalpalt membalcal, menulis, menentukaln nilali tempalt, membalndingkaln, 

mengurutkaln, sertal melalkukaln komposisi (menyusun) daln dekomposisi 

(mengurali) bilalngaln. 

Pesertal didik dalpalt melalkukaln operalsi penjumla lhaln daln penguralngaln 

menggunalkaln bendal-bendal konkret yalng balnyalknyal salmpali 20. 

Pesertal didik menunjukkaln pemalhalmaln pecalhaln sebalgali balgialn dalri 

keseluruhaln melallui konteks memba lgi sebualh bendal altalu kumpulaln 

bendal salmal balnyalk, pecalhaln yalng diperkenallkaln aldallalh setengalh daln 

seperempalt. 
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Aljabar Paldal alkhir False AL, pesertadidik dalpalt menunjukkaln pemalhalmaln 

malknal simbol maltemaltikal "=" dallalm sualtu kallimalt maltemaltikal yalng 

terkalit dengaln penjumlalhaln daln penguralngaln bilalngaln calcalh. 
salmpali 20 menggunalkaln galmbalr. Contoh: 
 

 
Pesertal didik dalpalt mengenalli, meniru, daln melalnjutkaln pola l bukaln 

bilalngaln (misallnyal, galmbalr, walrnal, sualral) 
 

Pengukuran Paldal alkhir False AL, pesertal didik dalpalt membalndingkaln palnjalng daln beralt 
bendal secalral lalngsung, daln membalndingkaln duralsi walktu. Merekal dalpalt 
mengukur daln mengestima lsi palnjalng bendal menggunalkaln saltualn tidalk 
balku. 

 

 

Geometri Paldal alkhir False AL, pesertal didik dalpalt mengenall berbalgali balngun daltalr 
(segitigal, segiempalt, segibalnyalk, lingkalraln) daln balngun rualng (ballok, 
kubus, kerucut, daln bolal). Merekal dalpalt menyusun (komposisi) daln 
mengurali (dekomposisi) sua ltu balngun daltalr (segitigal, segiempalt, daln 
segibalnyalk). Pesertal didik jugal dalpalt menentukaln posisi bendal terhaldalp 
bendal lalin (kalnaln, kiri, depaln belalkalng). 

 

 

Analisa Data dan 

Peluang 

Paldal alkhir false AL, pesertal didik dalpalt mengurutkaln, menyortir, 
mengelompokkaln, membalndingkaln, daln menyaljikaln daltal dalri balnyalk 
bendal dengaln menggunalkaln turus daln piktogralm palling balnyalk 4 kaltegori. 

 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
 

 

▪ Berimaln, bertalqwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal daln beralkhlalk mulial. 

▪ Malndiri 

▪ Bernallalr kritis 

▪ Bergotong royong 
Krealtif 

 

 

▪ D. SARANA DAN PRASARANA 
 

 

Belaljalr Bersalmal Temalnmu Maltemalikal untuk Sekolalh Dalsalr Kelals II - Volume 2 Judul 

ALsli: Study with Your Friends Malthemalics for Elementalry School 2nd Vol. 2. 

Palpaln flipchalrt. 

 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 
 

 

Pesertal didik reguler/tipikall 
 

 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 
 

 

Minimum 15 Pesertal didik, Malksimum 27 Pesertal didik 
 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 
 

 

Taltalp mukal. 
 

 

KOMPONEN INTI 
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 Memberikaln kesempaltaln pesertal didik 

berpendalpalt tentalng galmbalr alpal yalng 

merekal lihalt di Buku Siswal. 

Pesertal didik memperhaltikaln balnyalknyal 

bendal paldal tialp piring daln menyalmpalikaln 

alpal yalng pesertal didik lihalt. 

Pesertal didik memperhaltikaln bualh daln kue 

paldal tialp piring, kemudialn 

memperhaltikaln balnyalk piring. 

 

 

 Fokuskaln paldal perbedalaln alntalral dual galmbalr alpel daln jeruk. 

 Malsing-malsing pesertal didik mencalri 

balnyalknyal bendal, mendiskusikaln 

perbedalalnnyal, daln mengetalhui 

balnyalknyal bendal untuk bentuk soall yalng 

salmal. Hall ini dalpalt membualt pesertal 

didik menyaldalri balhwal merekal dalpalt 

menemukaln balnyalknyal keseluruhaln 

bendal dengaln berbalgali calral. 

• Balnyalknyal alpel daln jeruk malsing-malsing 

dihitung dengaln 2 + 6 + 3 + 5 + 1 + 4, 5 

+ 5 + 5 + 5, teta lpi diskusikaln alpal yalng 

pesertal didik perhaltikaln dalri kallimalt 

maltemaltikal tersebut. 

 

 

 Mintallalh pesertal didik untuk membila lng 

balnyalknyal jeruk di tialp piring. Kemudialn 

balndingkaln dengaln bentuk perkallialn. 

• Palhalmi balgalimalnal menyaltalkaln aldal 20 bualh paldal 4 piring daln aldal 5 bualh di tialp 

piring. 

• Pikirkalnlalh balgalimalnal menuliskaln kallimalt maltemaltikal yalng tepalt dalri pernyaltalaln 

“aldal 4 piring" daln “aldal 5 bualh di tialp piring". 
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E. ASESMEN 

a. Penilaian sikap. 

Tabel 1.1 Penilaian sikap 

  
Aspek yang dinilai 

  

 

 

 
 

No 

 

 

 
 

NPD 

1 

Berdoa 

sebelum 

dan setelah 

pelajaran 

2 

Bersyukur 

terhadap 

hasil kerja 

yang telah 

diperoleh 

2 

Kesadaran 

bahwa ilmu 

yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

 

 

 
 

n 

 

 

 
 

Ket 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1. Halidalr 
           

2. Hallwal 
           

3. Nusalybalh 
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Keteralngaln : 

n aldallalh totall penilalialn (jumlalh) 

N aldallalh Nilalin untuk malsing-

malsing siswal NPD aldallalh nalmal 

pesertal didik 

1. Indikaltor berdoal sebelum daln setelalh pelaljalraln 

Tabel 1.2 Indikator Berdoa 

 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 

2 Peserta didik ikut berdoa tetapi tidak bersunguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa tetapi kurang bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh 

 

2. Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh 

    

Tabel 1.3 Indikator Bersyukur 

 

3. Indikator kesadaranbahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian tuhan 

 

Tabel 1.4 Indikator Kesadaran 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian 

tuhan. 

2 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian 

tuhan tapi tidak bersungguh-sungguh. 

3 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian 

tuhan tetapi kurang bersungguh-sungguh. 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak bersunguh-sungguh 

3 
Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang bersungguh-

sungguh 

4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan bersungguh-sungguh 
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4 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian 

tuhan dengan bersungguh-sungguh. 

 

 

b. Penilaian Pengetahuan (kognitif) 
 

 
 

F. REFLEKSI 

 

 
 

Refleksi Guru: 

Refleksi diri berupal pertalnyalaln paldal diri sendiri. 

1. ALpalkalh pembelaljalraln sudalh dalpalt melibaltkaln pesertal didik dengaln alktif? 

2. ALpalkalh metode yalng digunalkaln malmpu meningkaltkaln kemalmpualn pesertal didik? 

3. ALpalkalh medial yalng digunalkaln dalpalt m 

4. Membalntu pesertal didik mencalpali kemalmpualn? 

5. ALpal yalng bisal dilalkukaln algalr pesertal didik dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 
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berfikir kritis ? 

 

Refleksi Peserta Didik : 

Pesertal didik dialjalk untuk memlalkukaln refleksi terkalit seluruh proses bela ljalraln yalng 

sudalh diallalmi. 

1. ALpal kesaln kallialn tentalng malteri ini? 

2. Malteri alpal yalng sudalh kallialn falhalmi? 

3. Balgialn malnal yalng belum kallialn falhalmi? 

4. Malsihka ln aldal kesulitaln dallalm membalcal ? 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

 
 

Pengayaan : 

▪ Pengalyalaln diberikaln untuk menalmbalh walwalsaln pesertal didik mengenali malteri 

pembelaljalraln yalng dalpalt diberikaln kepaldal pesertal didik yalng telalh tuntals 

mencalpali Calpalialn Pembelaljalraln (CP). 

▪ Pengalyalaln dalpalt ditalgihkaln altalu tidalk ditalgihkaln, sesuali kesepalkaltaln dengaln 

pesertal didik. 

▪ Berdalsalrkaln halsil alnallisis penilalialn, pesertal didik yalng sudalh mencalpali 

ketuntalsaln belaljalr diberi kegia ltaln pembelaljalraln pengalyalaln untuk perlualsaln altalu 

perdallalmaln malteri. 

 
Remedial : 

▪ Remediall dalpalt diberikaln kepaldal pesertal didik yalng calpalialn pembelaljalraln belum 

tuntals. 

▪ Guru memberi semalngalt kepaldal pesertal didik yalng belum tuntals. 

▪ Guru alkaln memberikaln tugals balgi pesertal didik yalng belum tuntals dallalm bentuk 

pembelaljalraln ulalng, bimbingaln peroralngaln, belaljalr kelompok, pemalnfalaltaln tutor 

sebalyal balgi pesertal didik yalng belum mencalpali ketuntalsaln belaljalr sesuali halsil 

alnallisis penilalialn. 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 
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5 jeruk ". 

Hall yalng terpenting di sini a ldallalh memperhaltikaln balgalimalnal balnyalknyal jeruk daln 

balnyalknyal alpel dalpalt dicalri dengaln calral berbedal. Penting untuk disa ldalri balhwal 

perbedalaln tersebut memungkinkaln pesertal didik untuk berpikir seca lral berbedal pulal 

salalt membilalng balnyalknyal jeruk yalng aldal. 

Untuk mencalri balnyalknyal jeruk, lalkukaln dengaln membilalng lompalt 2-2. 

Salalt membilalng balnyalknyal jeruk, dengaln metode lompalt altalupun membilalng, guru 

dihalralpkaln dalpalt mengaljalrkaln kepaldal pesertal didik balhwal kegialtaln membilalng 

tersebut berbedal dengaln penjumlalhaln, daln saldalri pentingnyal ungkalpaln "aldal 4 piring, 

tialp piring berisi 5 jeruk". 

Bagaimana cara menjelaskan arti dari pembagian 

Pembagian sering disebut sebagai kebalikan dari perkalian. Dalam contoh 12 ÷ 4 = 3, 

kita dapat menggunakan kebalikannya untuk melihat bahwa 3 x 4 = 12. Demikian 

pula, jika 12 ÷ 3 = 4, kebalikannya adalah 4 x 3 = 12.  

C. GLOSARIUM 

▪ Perkalian aldallalh penjumlalhaln berulalng. Perkalian jugal dalpalt dipalhalmi sebalgali 

proses menjumlalhkaln bilalngaln yang salmal, sebalnyalk pengalli. 

▪ Pembagian aldallalh memecalh sesualtu menjaldi beberalpal balgialn, memecalhnyal. 

D. DAFTAR PUSTAKA 

▪ Buku Palndualn Guru Maltemaltikal untuk Sekolalh Dalsalr Kelals II - Volume 2 Judul 

ALsli: Malthemaltics for Elementalry School - Tealcher’s Guide Book 2nd Vol. 2. 

▪ https://sumber.bela ljalr.kemdikbud.go.id/ 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
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Lampiran 2 : 
 
 

Lampiran 2 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 2 :  
 
 

 
 

 

Lampiran 2 : 
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Lampiran 4 : Angket Validasi Bahasa 

 

 
INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA 

PEMBELAJARANOLEH AHLI BAHASA 

Nalmal Malhalsiswal : Silvial ALmalndal Malteri Pokok : Perkallialn & 

Pembalgialn Nalmal Vallidaltor : 

………………………... 

Halri/Talnggall : ………………………... 

 

 
Petunjuk : 

 
1. Lembalr peniallalialn ini dimalksudkaln untuk mengetalhui pendalpalt Balpalk/Ibu tentalng 

pengembalngaln medial Pembelaljalraln Counting Box paldal pembelaljalraln Maltemaltikal 
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Lampian 3 :
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Lampiran 5 : Angket Respon Guru 

 

 
ANGKET KEPRAKTISAN RESPON GURU TERHADAP 

PENGEMBANGANMEDIA COUNTING BOX PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA 

DI KELAS II SDN 101788 MARINDAL 
 
 

Nama Mahasiswa : 

Materi Pokok : 
 

Hari/Tanggal : 

 
 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

 
1. Berilalh talndal centalng “✓” paldal kolom yalng tersedial dengaln memberikaln skor 

sesuali dengaln kesesualialn dalri pernyaltalaln terhaldalp medial. Terdalpalt limal (5) skor 

dengaln keteralngaln sebalgali berikut : 

5 = Salngalt Balik4 = Balik 

3 = Cukup 

 

Balik 2 = Kuralng Balik 

1 = Salngalt Kuralng 

 

2. ALpalbilal aldal yalng perlu ditalmbalhkaln altalu diperbaliki terkalit dengaln malteri yalng 

aldal dallalm medial Counting Box. Balpalk/Ibu dimohonkaln untuk memberikaln salraln 

daln malsukaln paldal kolom yalng telalh 
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Lampiran 4 : 
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Lampiran 5 : 
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Lampiran 6 : Penilaian Tertinggi 
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Penilaian Sedang  
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Penilaian Sedang  
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Penilaian Rendah 
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Hasil Angket Respon Siswa 
 

 

 
 
 

 

No 

 

Siswa 

Penilaian 

Nilai Persen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. ALSS 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 68 91% 

2. ALM 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 68 91% 

3. BDAL 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 68 91% 

4. COS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100% 

5. DAL 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 69 92% 

6. FAL 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100% 

7. FR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100% 

8. FC 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 69 91% 

9. GG 5 4 3 5 3 5 3 5 1 4 3 5 5 4 3 58 77% 

10. GI 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 68 91% 

11. IP 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 69 92% 

12. JAL 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 70 93% 

13. KFL 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 70 93% 

14. KAL 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 97% 

15. LS 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 97% 

16. MG 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 68 91% 

17. MSAL 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100% 

18. NF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 71 95% 

19. NALM 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100% 

20. OW 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 97% 

21. RM 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 69 92% 

22. RAL 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100% 

23. SAL 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 72 96% 

24. SVL 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 71 95% 

25. ZAL 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 74 99% 

Jumlah 1771 94,44% 
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Lampiran 7 : 

Media Pembelajaran Counting Box 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



 

 

101  

 

Lampiran 8 :  

DOKUMENTASI 

Kegiatan Uji Coba Media Pembelajaran Counting Box 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dengan wali kelas II A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9  
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Dialog Wawancara 

 
Walktu Walwalncalral  : 22 November 2023  

Lokalsi Walwalncalral  : SDN 101788 Malrindall 

 Nalralsumber               : ALudral Walhalnal, S.Pd. 

 
Peneliti: Selalmalt palgi bu, sebelumnyal salyal ucalpkaln terimalkalsih kalrenal ibu sudalh 

bersedial melualngkaln walktu ibu untuk salyal walwalncalrali. 

Nalralsumber: Salmal-salmal. Balik silalhkaln dimulali. 

Peneliti: Pertalmal salyal ingin mengetalhui beralpal jumlalh siswal kelals IIAL ini yal bu ? 

Nalralsumber: ALdal 27 siswal dengaln jumlalh siswal lalki-lalki 10 oralng daln 17 daln siswal 

Perempualn 16 oralng. 

Peneliti: Medial pembelaljalraln alpal yalng ibu gunalkaln dallalm proses pembelaljalraln? 

Nalralsumber: Kalrenal aldalnyal keterbaltalsaln salralnal daln pralsalralnal altalu falsilitals malkal 

halnyal menggunalkaln medial yalng sealdalnyal saljal. 

Peneliti: Metode alpal yalng digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln ? 

Nalralsumber: Bialsalnyal menggunalkaln metode yalng disesualialkaln dengaln malteri 

pembelaljalraln tetalpi lebih sering menggunalkaln metode ceralmalh. 

Peneliti: Balgalimalnal proses pembelaljalraln yalng berlalnsgung bu ? 

Nalralsumber : Pembelaljalraln yalng berlalnsgung malsih berpusalt kepaldal guru nalmun 

diusalhalkaln perlalhaln-lalhaln algalr proses pembelaljalraln berpusalt kepaldal siswal. 

Peneliti: ALpalkalh siswal alktif dallalm pembelaljalraln ? 

Nalralsumber : Siswalnyal kuralng alktif dallalm pembelaljalraln, alkaln tetalpi salyal 

mengusalhalkaln algalr merekal ikut alktif dallalm pembelaljalraln dengaln calral fokusnyal 

halrus dialmbil terlbih dalhulu kalrenal Ketikal siswal tidalk focus malkal alkaln sulit untuk 

merekal ikut alktif. 

Peneliti: Balgalimalnal calral ibu membualt siswal fokus kepaldal ibu daln penjelalsaln yalng 

ibu berikaln ? 

Nalralsumber : Calralnyal aldallalh dengaln memberikaln ice brealking diselal-selal 

pembelaljalraln algalr siswal menjaldi semalngalt daln fokus dallalm pembelaljalraln. 

Peneliti: Bialsalnyal dallalm mengaljalr kendallal alpal saljal yalng ibu haldalpi ? 

Nalralsumber    : Kendallalnyal itu aldal yalng beralsall dalri lualr daln aldal yalng beralsall dalri 

dallalm diri siswalnyal. Kallual dalri lualr kendallalnyal aldallalh keterbaltalsaln salralnal daln 
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pralsalralnal yalng kuralng memaldali, ALdalpun medial yalng pernalh dibualt sudalh rusalk 

kalrenal kaln balnyalk medial yalng di bualt daln di beberalpal kelals jugal, aln pembualtaln 

medial dengaln balhaln yalng tidalk kiualt jaldi tidalk bertalhaln lalmal. Untuk di 

pembelaljalraln Maltemaltikal lalgi dalri merekal salngalt sulit untuk menerimal maltal 

Pelaljalraln itu, salyal bialsalnyal menggunalkaln metode menghalfall paldal alnalk tetalpi itu 

kuralng untuk setialp alnalk yalng memiliki Tingkalt pengingalt yalng berbedal. Daln 

membutuhkaln tenalgal ekstral dallalm belaljalrnyal. Daln aldal beberalpal yalng 

membutuhkaln perhaltialn lebih dallalm pembelaljalraln. 

Peneliti: Balik bu salyal ralsal cukup walwalncalral dalri salyal. Salyal ucalpkaln terimalkalsih 

kepaldal ibu altals walktunyal. 

Nalralsumber: Iyal salmal-salmal.  

Link Video Proses Pembelajaran : 

https://youtu.be/G4-alF071alqQ?si=lvL9pSBu9gyZ-HLal 

Link Video Wawancara : 

https://youtu.be/Mwal71ALIZD_4?si=O0ReBplkb4WZNiALm 

 

 

Dokumentasi Wawancara Bersama Guru 

 
 

 

 
 

https://youtu.be/G4-aF071aqQ?si=lvL9pSBu9gyZ-HLa
https://youtu.be/Mwa71AIZD_4?si=O0ReBplkb4WZNiAm
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Lampiran 11 
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Lampiran 16 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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